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ABSTRAK 

Tiara Aprely., Kinerja Penyuluh Pertanian Di Balai Penyuluh Per-

tanian Kabupa|ten Tojo Una-Una Kecama|tan Tojo. Dibimbin|g oleh Dr. Nur-

kaidah M.M dan Drs. Na|tsir Tompo, M.Si 

Fenomena yan|g mela|tar belakan|gi penelitian ini adalah setiap manusia mem-

butuhkan pelayanan, bahkan dapa|t dika|takan bahwa pelayanan tidak dapa|t 

dipisahkan den|gan kehidupan manusia karena tuga|s terpentin|g dari instansi 

pemerintah adalah pemberi pelayanan, namun kinerja juga san|ga|t pentin|g dan 

dibutuhkan dalam menunjan|g pelayanan. Inilah yan|g menjadi tolak ukur dari 

pembaha|san dan penelitian ini. 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk men|getahui kinerja penyuluh 

pertanian Balai Penyuluh Pertanian, Kecama|tanTojo Kabupa|ten Tojo Una-

Una bila diliha|t dari pendeka|tan proses. Penelitian ini men|ggunakan metode 

kualita|tif den|gan pendeka|tan deskriptif den|gan melalui teknik wawancara, 

observa|si dan dokumenta|si. 

Berda|sarkan ha|sil penelitian Kinerja Penyuluh Pertanian Di Balai 

Penyuluh Pertanian, Kecama|tan Tojo, Kabupa|ten Tojo Una-Una, maka dapa|t 

ditarik kesimpulan bahwa kinerja pelayanan dari segi proses ma|sih adanya 

indika|tor yan |g belum sesuai dan tidak menunjan|g pelayanan itu sendiri baik 

men|genai responsivita|s, di mana Penyuluh Pertanian di wilayah tersebut tidak 

terlalu aktif dalam pendeka|tan terhadap an|ggota kelompok tani dan 

dibenarkan dari wawancara kelompok tani di salah sa|tu wilayah yan|g 

men|gakui bahwa penyuluh yan|g bertuga|s tidak memiliki kontribusi yan|g 

baik terhadap kelompok tani. Dari segi ketampakan fisik, kehandalan, kompe-

tensi kemampuan dan pen|getahuan penyuluh pertanian serta akses dalam hal 

kemudahan petani men|ghubun|gi penyuluh pertanian sudah berjalan den|gan 

baik dan terpenuhi antara penyuluh pertanian dan an|ggota kelompoktani 

(ma|syaraka|t). Karena ma|sih adanya beberapa indika|tor yan|g belum menun-

jan|g, maka dari itu kinerja pelayanan penyuluh pertanian sepenuhnya belum 

terlaksana den|gan baik. 

Ka|ta Kunci : Kinerja, Pelayanan 
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ABSTRACT 

Tiara Aprely., One government agencies in providin|g hall is 

agricultural extension, in Tojo district Tojo Una-Una. Supervised by Dr. Nur-

kaidah M.M dan Drs. Na|tsir Tompo, M.Si 

 A phenomena which constitute research is every man need service , 

even can be said tha|t service cannot be separa|ted to human bein|gs because 

most important ta|sk from government agencies are service providers, but 

performance is also very important and necessary to support services. One 

government agencies in providin|g hall is agricultural extension, in Tojo 

district Tojo Una-Una which service of informa|tion and mentor government 

programs. This constitutes a benchmark from the discussion and this study. 

The purpose of this study is to find performance service extension 

officer agencies agricultural extension, One government agencies in 

providin|g hall is agricultural extension, in Tojo district Tojo Una-Una seen 

from approach process.This research in a qualita|tive descriptive the through 

technique interview, observa|tion and documenta|tion. 

it can be drawn the conclusion tha|t performance service in terms of 

the indica|tors still a process which are not ba|sed on and not support services 

itself on responsiveness, where extension officer in the area is not very active 

in the approach of farmers groups and unjustified of the interview farmers 

groups in an area which recognises tha|t counselors duties do not contributor 

good to the farmers. In terms of physical tan|gibel, dependability, competence 

ability and knowledge extension officer and access on the ea|se of farmers 

contact extension officer ha|s been runnin|g well and met between extension 

officer and members of society. Because there is a some indica|tors do not 

support, therefore performance service extension officer fully have not run 

well. 

Key Words : Performance, Service 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1 La|tar Belakan|g 

       Efisiensi kerja staf Balai Penyuluhan Pertanian mulai menurun sejak 

diberlakukannya otonomi daerah. Banyak penyuluh lapan|gan  yan|g dituga|skan 

beralih menjadi pejaba|t structural a|tau tetap menjadi penyuluh, tetapi tidak dapa|t 

memenuhi tuga|snya sesuai den|gan peran yan|g diharapkan. Awalnya penyuluh 

pertanian adalah oran|g-oran|g yan|g bertuga|s membantu petani di daerah. Setelah 

melalui beberapa perubahan struktur kelembagaan den|gan adanya otonomi 

daerah, penyuluh yan|g ada lan|gsun|g melakukan pembinaan terhadap petani. 

Beberapa daerah Tin|gka|t II men|gan|ggap penyuluh tidak pentin|g karena tidak 

secara lan|gsun|g mempen|garuhi Pendapa|tan Asli Daerah (PAD). Kegia|tan 

pertanian saa|t ini men|garah ke perkemban|gan teknologi pertanian. Pela|tihan 

keterampilan diperlukan untuk men|gemban|gkan keterampilan bertani yan|g 

disesuaikan den|gan kondisi dan kebutuhan mereka sehin|gga mereka dapa|t 

men|gelola tanaman mereka sendiri. Lembaga yan|g bertan|ggun|g jawab untuk 

melaksanakan pembinaan adalah Balai Penyuluh Pertanian. 

         Kualita|s pen|gemban|gan pen|getahuan petani sepenuhnya tergantun|g pada 

seberapa baik penyuluh menjalankan perannya membimbin|g petani di bidan|g per-

tanian. Kegia|tan penyuluhan pertanian men|galami penurunan sejak diberla-

kukannya otonomi daerah. Hal ini disebabkan perbedaan dan kesadaran penyuluh 
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pertanian, perbedaan struktur kelembagaan dan hamba|tan penyuluh dalam men-

jalankan tuga|s dan fun|gsinya. 

          Selain itu, pembiayaan penyuluhan pertanian yan|g diberikan oleh APBD 

dan APBN-II dinilai ma|sih belum mencukupi sehin|gga men |ghamba|t pelaksanaan 

kegia|tan penyuluhan. Ketidakpua|san penyuluh diekspresikan den|gan pindah ke 

pekerjaan lain   (staf struktural a|tau teknis), sehin|gga men|guran|gi jumlah staf 

penyuluh. Hal ini menyebabkan penurunan kinerja pela|tih pertanian, terma|suk 

jumlah tenaga penyuluh. 

         Tidak semua penyuluh pertanian  men|getahui den|gan jela|s tuga|s pokok dan 

fun|gsi yan|g harus dilakukan, kesempa|tan kerja yan|g sedikit, insentif yan|g kuran|g, 

karir yan|g tidak jela|s, dan kemajuan pemerintahan yan|g tidak ada. Buruknya 

kinerja penyuluh pertanian di lapan|gan disebabkan oleh ketidakpa|stian dari 

lin|gkun|gan eksternal, seperti kebijakan pemerintah yan|g selalu berubah terhadap 

penyuluh, yan|g dapa|t berkontribusi pada buruknya kinerja penyuluh pertanian. 

Meliha|t situa|si tersebut, pemerintah pusa|t bertindak dalam bentuk program revi-

talisa|si bagi penyuluh, yan|g memberikan kesempa|tan hidup baru bagi penyuluh. 

Penyuluhan pertanian merupakan program pendidikan nonformal bagi petani dan 

keluarganya yan|g mana kegia|tan ini bertujuan menin|gka|tkan pen|getahuan dan 

keterampilan penyuluh bagi petani dan keluarganya dilakukan melalui proses 

penyuluhan di wilayahnya. Sebagai ala|t kebijakan, hanya mendanai layanan 

penyuluhan untuk menjan|gkau para petani ini jika itu untuk kepentin|gan 

pemerintah a|tau kelembagaan. 
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       Banyak penyuluh harus memainkan peran pentin|g dalam pen|gemban|gan 

keterampilan petani. Mereka juga diharapkan menjalankan  peran baru, seperti 

memperkenalkan pertanian berkelanjutan yan|g terampil. Kebanyakan lembaga 

penyuluhan milik badan resmi seperti departemen (pemerintah), universita|s a|tau 

perusahaan komersial lainnya. Keberha|silan karena struktur organisa|si dan gaya 

kepemimpinan yan|g berlaku umum san|ga|t mempen|garuhi efektivita|s penyuluhan. 

Pertanian dikemban|gkan melalui a|simila|si banyak perubahan yan|g bertujuan 

untuk menin|gka|tkan taraf hidup petani. 

      Dalam hal ini, pernyuluh pertanian berperan dalam mempercepa|t laju 

regenera|si yan|g diserap ma|syaraka|t pedesaan. Ini berlaku untuk petani individu, 

kelompok dan seluruh negara. Para petani yan|g menjalankan pertanian mereka 

men|gharapkan perubahan dalam hidup mereka. Dalam hal ini, salah sa|tu upaya 

pemerintah adalah upaya penyuluhan pertanian untuk menyampaikan kepada para 

petani harapan menin|gka|tkan ha|sil usaha|taninya, yaitu den|gan melaksanakan 

penyuluhan pertanian agar ada perubahan, secara aktif men|gelola usaha|taninya. 

        Aktif pada teknologi baru dan sesuai era dibidan|g ilmu pertanian. 

Penin|gka|tan ha|sil pertanian hanya dapa|t dicapai jika petani mau dan dapa|t 

men|gadopsi teknologi baru yan|g bergantun|g padanya. Sua|tu sistem pela|tihan dan 

kunjun|gan yan|g dirancan|g untuk menin|gka|tkan efektivita|s penyuluhan sebagai 

jemba|tan pen|ghubun|g sumber informa|si den|gan petani untuk menin|gka|tkan 

struktur pendidikan, distribusi dan pen|gelolaan penyuluhan pertanian. 
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Praktik penyuluh saa|t ini adalah men|ggabun|gkan fenomena yan|g terjadi di 

lin|gkun|gan pertanian den|gan kemajuan ilmu pen|getahuan, baik yan|g bersifa|t 

sementara maupun permanen. Penyuluh yan|g merupakan garda terdepan dalam 

proses pelayanan diharapkan dapa|t memberikan pelayanan yan|g baik yan|g 

disesuaikan den|gan kein|ginan ma|syaraka|t tani dan tentunya den|gan kondisi 

geografisnya. 

1.2. Ba|ta|san dan Rumusan Ma|salah 

         Ba|ta|san digunakan untuk men|ghindari perlua|san topik agar penelitian lebih 

terarah dan untuk memudahkan pemba|ha|san guna mencapai tujuan penelitian. 

Beberapa pemba|ta|san ma|salah dalam penelitian ini adalah: 

1. lua|s lin|gkupnya meliputi topik seputar kinerja pelayanan penyuluh dan juga 

faktor kinerja penyuluh  

2.  informa|si yan|g disajikan yaitu : kinerja, lin|gkun|gan kerja, kepua|san kerja, 

faktor yan|g mempen|garuhi kinerja, indika|tor kinerja, penilaian kerja, 

penyuluh pertanian, tupoksi penyuluh, dan peranan penyuluh. 

Selain ba|ta|san ma|salah dia|ta|s Berda|sarkan perma|salahan pada la|tar belakan|g, 

maka penulis dapa|t merumuskan : 

1. Bagaimana pelaksanaan pelayanan penyuluh dalam pemekaran kelompok 

tani 

2. Apa saja upaya  untuk menin|gka|tkan kinerja penyuluh. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk men|getahui pelaksanaan pelayanan penyuluh dalam pemekaran ke-

lompok tani 

2. Untuk men|getahui apa upaya yan|g dilakukan untuk menin|gka|tkan kinerja 

penyuluh. 

1.4. Manfaa|t Penelitian     

Berda|sarkan perma|salahan yan|g menjadi fokus penelitian dan untuk mencapai 

tujuan, penelitian ini diharapkan dapa|t memberikan manfaa|t antara lain: 

1. . Kepentin|gan Akademik, penelitian ini diharapkan dapa|t ber|manfaa|t b|agi 

akademisi/pih|ak ya|n|g berwenan|g dala|m mencari info|rma|si a|t|au refer|ensi 

tentan|g kinerja Penyuluh di Dina|s Pertanian Perikanan dan Penyuluhan 

(BPP) Kecama|tan Tojo, Tojo. Kabupa|ten Una-Una. 

2. Manfaa|t praktis dari penelitian ini diharapkan dapa|t memberikan 

ma|sukan kepada pihak-pihak yan|g berkepentin|gan dalam memantau 

kebijakan terkait kinerja penyuluh pertanian pada Balai Penyuluhan 

Pertanian (BPP) Kabupa|ten Tojo Una-una. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kinerja 

Secara umum, kinerja diartikan sebagai keberha|silan seseoran|g dalam bekerja. 

Lebih khusus lagi, Lawler dan Porter (1967) berpendapa|t bahwa kinerja adalah 

keberha|silan seseoran|g dalam menyelesaikan sua|tu tuga|s. 

Kinerja pegawai merupakan ha|sil kerja seoran|g pegawai yan|g serin|g 

dijadikan acuan a|tau da|sar penilaian pegawai dalam sua|tu organi|sa|si a|t|au 

perusah|aan. Kinerja yan|g baik merup|akan syara|t untuk| mencapai tuj|uan 

organisa|si, dimana ha|sil kinerja itu sendiri yan|g menentukan tercapainya tujuan 

organisa|si, yan|g membua|t penin|gka|tan kinerja pegawai san|ga|t dibutuhkan. 

Penilaian kinerja adalah metode yan|g palin|g banyak digunakan untuk 

men|gevalua|si dan men|ghargai kinerja. Tinjauan kinerja dilakukan untuk memberi 

tahu karyawan apa yan|g mereka harapkan dari a|ta|san untuk salin|g memahami 

den|gan lebih baik. Penilaian kinerja yan|g berfokus pada evalua|si adalah proses 

men|gukur seberapa membantu pekerjaan individu a|tau sekelompok oran|g dalam 

mencapai tujuan saa|t ini. 

Tinjauan kinerja juga dikenal sebagai tinjauan karyawan, tinjauan kinerja, 

dan penilaian ha|sil. Tinjauan kinerja adalah proses men|gevalua|si kinerja, 

menyiapkan rencana pen|gemban|gan, dan men|gkomunika|sikan ha|sil proses 

tersebut kepada karyawan. Evalua|si kinerja merupakan ha|sil penilaian yan|g 
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sistema|tis dan dida|sarkan pada seperan|gka|t indika|tor kinerja berupa input, output, 

ha|sil, keuntun|gan dan dampak. 

Rivai dan Ba|sri dalam Ma|sram (2017:138) menjela|skan, “kinerja adalah 

ha|sil a|tau tin|gka|t keberha|silan seseoran|g secara keseluruhan selama periode ter-

tentu dalam melaksanakan tuga|s dibandin|gkan den|gan berbagai kemun|gkinan, 

seperti standar ha|sil kerja, target a|tau sa|saran maupun criteria yan|g telah diten-

tukan terlebih dahulu telah disepaka|ti bersama”. 

Sedan|gkan Ma|this dan Jackson dalam Ma|sram (2017:138) menjela|skan 

“kinerja pada da|sarnya adalah apa yan|g dilakukan a|tau tidak dilakukan pegawai. 

Manajemen kinerja adalah keseluruhan kegia|tan yan |g dilakukan untuk 

menin|gka|tkan kinerja perusahaan a|tau organisa|si, terma|suk kinerja ma|sin|g-

ma|sin|g individu dan kelompok kerja di perusahaan tersebut”. 

Kemudian Man|gkunegara dalam Ma|sram (2017:139) menjela|skan, “kiner-

ja karyawan adalah ha|sil kerja secara kualita|s dan kuantita|s yan|g dicapai oleh 

seseoran|g karyawan dalam melaksanakan tuga|snya sesuai den|gan tan|ggun|gjawab 

yan|g diberikan kepadanya”.  

Toran|g (2014:74) menjela|skan, “kinerja adalah kuantita|s a|tau kualita|s 

ha|sil kerja individu a|tau sekelompok di dalam organisa|si dalam melaksanakan tu-

ga|s pokok dan fun|gsi yan|g berpedoman pada norma, standar opera|sional 

prosedur, criteria dan ukuran yan|g telah ditetapkan a|tau yan|g berlaku dalam or-

ganisa|si”. 
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Levinson dalam Marwansyah (2012:229) menjela|skan, “kinerja adalah 

pencapaian/presta|si seseoran|g berkenan den|gan tuga|s-tuga|s yan|g dibebankan 

kepadanya”.  

Ada beberapa ala|san dan pertimban|gan pentin|gnya melakukan penilaian 

kinerja: 

a. Penilaian kinerja dapa|t menetapkan standar kerja pegawai. 

b. Penilaian kinerja dapa|t digunakan u|ntuk menilai kinerja aktual pegawai 

sesuai den|gan standar-standar kerja pegawai. 

c. Penilaian kinerja memberikan umpan balik bagi para manajer maupun 

pegawai untuk melakukan introspeksi dan meninjau kembali perilaku 

selama ini baik yan|g positif dan nega|tif untuk kemudian dirumuskan 

kembali sebagai perilaku yan|g mendukun|g tumbuh kemban|gnya budaya 

organisa|si secara ke|seluruhan. 

d. Penilaian kinerja diperlukan untuk pertimban|gan pela|tihan dan pela|tihan 

kembali (retrainin|g) serta pen|gemban|gan (Dessler, 2016) 

Armstron|g dan Baron (dalam Wibowo 2007: 2) memaknai bahwa kinerja 

berkaitan den|gan usaha dan ha|sil yan|g dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja 

adalah konsekuensi dari pekerjaan yan|g memiliki kekua|tan yan|g serius untuk 

mencapai tujuan utama. 
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Sedan|gkan menurut Widodo (2006:78) men|ga|takan bahwa kinerja adalah 

melakukan sua|tu tindakan dan men|gidealisa|sikannya sesuai kewajibannya den|gan 

ha|sil yan|g sesuai den|gan harapan. Dari definisi di a|ta|s kinerja lebih ditekankan 

pada kewajiban den|gan ha|sil yan|g normal. 

Dalam sistem den|gan ukuran berapa pun, semua pekerjaan salin|g 

berhubun|gan. Ha|sil dari sa|tu ran|gkaian keberha|silan bisnis adalah ma|sukan bagi 

upaya kinerja lainnya. Karena salin|g ketergantun|gan, keuntun|gan kinerja yan|g 

tampaknya kecil pada sa|tu a|spek bisnis serin|g kali dapa|t men|gha|silkan 

keuntun|gan besar. Den|gan demikian, produktivita|s sua|tu sistem tergantun|g pada 

kebenaran dan efisiensi perilaku kerjanya. Produk waktu dan kesempa|tan. 

Peluan|g tidak ada artinya tanpa waktu untuk men|gejarnya. Dan waktu yan|g tidak 

kita miliki, itu tidak memberi kita kesempa|tan, tidak memiliki nilai. 

Berda|sarkan penjela|san sebelumnya, peneliti dapa|t menyimpulkan bahwa 

kinerja adalah proses a|tau ha|sil kerja karyawan melalui seran|gkaian arah untuk 

menin|gka|tkan kinerja dan seran|gkaian tahapan lainnya untuk mencapainya. 

Den|gan demikian, dapa|t dika|takan bahwa kinerja merupakan a|spek pentin|g dari 

perkemban|gan sua|tu organisa|si karena kinerja merupakan cerminan dari sua|tu 

organisa|si, baik yan|g aktif berkemban|g maupun yan|g beropera|si pada tempa|tnya. 

2.2 lin|gkun|gan Kerja 

Menurut Sedarmayanti,  (2017)  lin|gkun|gan kerja adalah ala|t dan 

perlen|gkapan umum yan|g ditemui seseoran|g baik secara individu maupun 

kolektif, lin|gkun|gan tempa|t ia bekerja, serta ta|ta cara dan pera|turan kerja. 
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Menurut Sarwoto dalsm Sedarmayanti, ( 2017)  bahwa jenis lin|gkun|gan 

kerja secara umum dibagi menjadi 2 yaitu tempa|t bekerja/lin|gkun|gan kerja fisik; 

dan sua|san kerja / lin|gkun|gan kerja non fisik. 

Menurut Sedarmayanti  (2017), “ Lin|gkun|gan fisik kerja adalah segala 

kondisi fisik yan|g ada di lin|gkun|gan kerja yan|g secara lan|gsun|g a|tau tidak 

lan|gsun|g dapa|t mempen|garuhi karyawan dalam hubun|gan kerja, baik hubun|gan 

den|gan a|ta|san maupun hubun|gan den|gan warga negara a|tau hubun|gan den|gan 

bawahan. 

Sedan|gkan menurut ( Sedarmayanti,  2017) lin|gkun|gan kerja non fisik adalah 

segala kondisi yan|g terjadi dalam hubun|gan kerja, baik hubun|gan den|gan a|ta|san 

maupun hubun|gan den|gan teman kerja a|tau hubun|gan den|gan bawahan. 

Menurut (Sedarmayanti, 2017) adapun faktor yan|g dapa|t mempen|garuhi kon-

disi lin|gkun|gan kerja, diantaranya adalah:  

1. Peneran|gan / Cahaya di Tempa|t Kerja 

2. Tempera|tur di Tempa|t Kerja  

3. Kelembaban  

4. Sirkula|si Udara  

5. Kebisin|gan  

6. Bau - bauan disekitaran tempa|t kerja 

7. Ta|ta Warna  

8. Keamanan  
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Kepua|san kerja 

Pan|gabean dalam Tria|tna (2015) mendefinisikan kepua|san kerja sebagai 

kesesuaian antara harapan dan pencapaian a|tau kebutuhan dan pen|ghargaan. 

  Sedan|gkan menurut Robbin dalam Sopiah (2015), kepua|san kerja 

dipahami sebagai sikap umum terhadap pekerjaan yan|g memperliha|tkan 

perbedaan antara jumlah pen|ghargaan yan|g diberikan kepada karyawan den|gan 

jumlah pen|ghargaan yan|g diberikan kepada karyawan. 

Kepua|san kerja dikaitkan den|gan penilaian karakteristik pekerjaan, 

lin|gkun|gan dan pen|galaman emosional di tempa|t kerja, pegaawai yan|g pua|s 

membua|t keputusan yan|g baik tentan|g pekerjaan mereka berda|sarkan pen|gama|tan 

dan pen|galaman mereka. 

2.3  Faktor Pentin|g yan|g Mempen|garuhi kinerja pegawai 

Terdapa|t beberapa faktor yan|g mampu memen|garuhi kinerja karyawan. 

Berbagai faktor ini san|ga|t pentin|g untuk diperha|tikan agar kinerja karyawan tidak 

menurun demi kelancaran bisnis. berikut ini adalah berbagai faktor yan|g mampu 

memen|garuhi kinerja karyawan. 

Prawisento dalam Sutrisno (2016:9) menjela|skan bahwa faktor-faktor 

yan|g dapa|t mempen|garuhi kinerja antara lain: 
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1. Efektif dan efisien 

Berkaitan den|gan kinerja organisa|si, yaitu ukuran baik buruknya kinerja yan|g 

ditentukan oleh efisiensi dan efektivita|s, dapa|t dinya|takan efektif apabila 

terdesentralisa|si den|gan baik, tanpa tumpan|g tindih tuga|s. Semua karyawan 

memahami den|gan jela|s hak dan kewajibannya untuk mencapai tujuan organisa|si. 

mencapai tujuannya dan dapa|t dika|takan efektif apabila dipenuhi sebagai 

motiva|tor. untuk mencapai. Tujuan, apakah efektif a|tau tidak. 

2. Hak dan kewajiban 

Dalam organisa|si yan|g baik, wewenan|g dan tan|ggun|g jawab Wewenan|g 

dan tan|ggun |g jawab yan|g jela|s dari seluruh an|g|gota organisa|si akan mendoron|g 

kinerja. 

3. Disiplin 

Secara umum, disiplin menunjukkan sta|tus a|tau sikap horma|t seoran|g 

karyawan terhadap a|turan a|tau pera|turan organisa|si. Disiplin terma|suk 

men|ghorma|ti dan mema|tuhi kesepaka|tan antara karyawan dan organisa|si. 

          4. Usaha  

       Inisia|tif  karyawan men|gacu pada krea|tivita|s dan daya pikir berupa gaga|san 

untuk merencanakan sesua|tu yan|g berkaitan den|gan tujuan organisa|si. Inisia|tif 

karyawan harus mendapa|t tan|ggapan a|tau mina|t dari a|ta|san. 
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Menurut Ha|sibuan, (2011) Faktor-faktor y|an|g mempen|garuhi kinerja 

secara garis besar faktor-faktor yan|g mempen|garuhi kinerja adalah faktor internal 

dan faktor eksternal. 

  Faktor internal merupakan faktor yan|g bera|sal dari dalam diri karyawan. 

Misalnya : 

1. Kemampuan intelektualita|s 

Kemampuan mental umum yan|g menda|sari kemampuannya untuk 

men|g|a|ta|si kerumitan kognitif. 

2. Disiplin kerja 

Kesadaran dan kesediaan seseoran|g menaa|ti semua pera|turan perusahaan 

dan norma-norma sosial yan|g berlaku. 

3. Pen|galaman kerja 

Proses pembentukan pen|getahuan a|tau keterampilan tentan|g metode sua|tu 

pekerjaan karena keterliba|tan karyawan tersebut dalam pelaksanaan tuga|s 

pekerjaan. 

4. Kepua|san kerja 

Sikap emosional yan|g ditunjukkan den|gan keadaan senan|g den|gan peker-

jaan yan|g sedan|g di|jalani. 

5. La|tar belakan|g pendidikan 

Da|sar pembelajaran, keterampilan, dan kebia|saan melalui pen|gajaran, 

pela|tihan, dan penelitian. 

6. Motiva|si karyawan 
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Kemauan untuk memberikan upaya lebih untuk meraih tujuan organisa|si, 

yan|g disebabkan oleh kemauan untuk memua|skan kebutuhan individual.  

Sedan|gkan faktor eksternal merupakan faktor pendukun|g karyawan dalam 

bekerja yan|g bera|sal dari lin|gkun|gan.Misalnya :  

1.  Gaya kepemimpinan 

Salah sa|tu cara yan|g dipergunakan oleh seoran|g pemimpin dalam memp-

en|garuhi, men|garahkan dan men|gendalikan perilaku oran|g lain untuk 

mencapai sua|tu tujuan.  

2. Pen|gemban|gan karir 

Aktivita|s kepegawaian yan|g membantu pegawai-pegawai merencanakan 

karier ma|sa depan mereka di organisa|si. 

3. Lin|gkun|gan kerja 

Sua|tu faktor yan|g secara lan|gsun|g mempen|garuhi ra|sa aman dan 

memun|gkinkan karyawan untuk dapa|t bekerja optimal. 

4. Pela|tihan 

Pemenuhan kebutuhan keterampilan bagi karyawan baru a|tau karyawan 

yan|g sudah ada untuk menunjan|g pekerjaannya. 

5. Kompensa|si 

 Pen|geluaran dan biaya bagi perusahaan sebagai bentuk pen|ghargaan yan|g 

diberikan karyawan sebagai bala|s ja|sa a|ta|s kontribusi yan|g mereka beri-

kan kepada organisa|si. 

6. Sistem manajemen yan|g terdapa|t di perusahaan 
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Penerapan dari perusahaan, dalam prosedur yan|g digunakan untuk me-

ma|stikan sua|tu perusahaan sudah memenuhi standar. 

2.4 Indika|tor Kinerja  

Indika|tor kinerja merupakan proses identifika|si dan Memperjela|s indika|tor 

kinerja melalui sistem manajemen dan men|gumpulkan da|ta/informa|si untuk 

menentukan pelaksanaan kegia|tan/program/kebijakan. Saa|t menentukan indika|tor 

kinerja ini, dikelompok berda|sarkan ma|su|kan (Input), ke|luaran (Output), ha|sil 

(Out|comes), manfaa|t (Benefit), dan da|mpak (Im|pact). 

Menurut Bernadin dalam Sudarmanto (2009:12) bahwa dalam men|gukur 

kinerja pegawai diperlukan indika|tor antara lain: 

Men|urut Berna|din dala|m Sudarmanto (2009:12) bah|wa d |alam men|g|ukur 

kine|rja pega|wai diper|lukan ind|ika|tor ant|ara la|in: 

a. Kualita|s pekejaan (Quality) 

Ni|lai dima|na pr|oses a|t|au ha|s|il da|ri ket|elitian dala|m melaksa|nakan 

pe|kerjaan kesem|purnaan peker|jaan it|u sen|diri 

b. Kuan|tita|s pekerj|aan (Qu|antity) 

Jum|lah pe|kerjaan y|an|g diha|silakan a|t |au dilaku|kan d|an dita|ndakan 

sepe|rti ni|lai ua|n|g, ju |mlah bar|an|g, a|tau j|umlah ke|gia|tan |yan|g tel|ah di 

kerjakan a|t|au sudah terlak|sana 
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c. Ketep|a|tan wa|ktu (Timeli|ness) 

N|ilai dim|ana sua|tu peke|rjaan dap|a|t dila|ksanakan ses|uai den|ga|n wak |tu 

y|an|g tel|ah d|itetapkan, a|t|au pad|a wa|ktu y|an|g ditentukan. 

d. Kebu|tuhan a|kan pen|ga|wa|san (Ne|ed f|or super|vision) 

Dima|na pe|gawai ta|npa ra|gu unt|uk m|eminta ban|tuan da|ri supervi|sor 

u|ntuk melaksa|nakan peke|rjaan ak|an terhi|ndar da|ri kesalahan ya|n|g 

berdampak buru|k ba|gi orga|nisa|si. 

e. Efektifita|s biaya (Co|st-efferctiv|eness) 

Berkaitan den|g|an pe|n|ggunaan sum|ber-sumber organ|isa|si dala|m 

mendap|a|tkan ha|sil a|tau pen|gu|ran|gan pem|borosan dal|am men|ggun|akan 

sum|ber org|anisa|si. 

f. Kemampuan diri (Inte|rpersonal Imp|act) 

Berkaitan den|ga|n kem |ampuan sesoran|g d|alam menin|gka|tkan pera|saan 

har|ga di|ri, kein|g|inan bai|k, dan kerja sama diant|ara ses|ama pek|erja da|n 

karyawan. 

Menurut Agu|s Darama, men|ga|tak|an ham|pir se|mua car|a pen|guk|uran 

kine|rja mempertim|ban|gkan hal-h|al seba|gai be|rikut: 

a. Kuant|ita|s yaitu jum|lah ya|n|g telah dica|pai. Pen|g|ukuran kua|ntita|s 

men|ggunakan perhi|tun|gan kelu|aran da|ri pros|es pelaksan|aan kegi|a|tan 

in|i berk|aitan den|gan juml|ah kelua|ran y|an|g diharap|kan. 
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b. Kual|ita|s yaitu mu|tu ya|n|g diha|sil|kan. Menc|erminkan pen|gukuran 

tin|g|ka|t “ kepua|san ” yak |ni sebe|rapa bai|k peny|elesaian. 

c. Keteta|pan wakt|u adala|h ses |uai tida|knya den|g|an wa|ktu y|an|g 

diren|canakan. 

Pen|gu |kuran wa|ktu adalah jenis kinerja khus|us dari sua|tu keg|ia|tan. Oleh 

karena itu, indik|a|tor-indika|tor ini d|apa|t dig|unakan untuk men|gevalua|si taha|p 

perenc|anaan, tah |ap pelaks|anaan, a|tau tah|ap pa|sca k|egia|tan yan|g s|elesai da|n 

opera|sional. Indik|a|tor kine|rja inp|ut da|n ou|tput dap|a|t dini|lai sa|a|t keg|ia|tan sel|esai, 

sed|an|gkan ind|ika|tor ha|sil, manfaa|t da|n dampak dip|eroleh setel|ah ke|gia|tan 

sel|esai. 

2.5 Konsep Pelayanan Publik 

Pelayanan Publik 

Istilah pelayan bera|sal dari ka|ta ”layan” yan|g artinya menolon|g 

menyediakan segala apa yan|g diperlukan oleh oran|g lain untuk perbua|tan 

melayani. Pada da|sarnya setiap manusia membutuhkan pelayanan, bahkan secara 

ekstrim dapa|t dika|takan bahwa pelayanan tidak dapa|t dipisahkan oleh kehiduapan 

manusia (Sinambela, 2011:3). 

Pelayanan publik merupakan produksi birokra|si publik yan|g diterima oleh 

ma|syaraka|t secara lua|s. Karena itu pelayanan publik dapa|t didefinisikan sebagai 

seran|gkaian aktivita|s yan|g dilakukan oleh birokra|si publik untuk memenuhi 

kebutuhan ma|syaraka|t. 
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Pelayanan publik yan|g baik ditentukan oleh sikap dan penilaian apara|tur 

Negara sebagai abdi Negara dan abdi ma|syaraka|t dalam memberikan pelayanan 

kepada khalayak ramai. Disampin|g itu prosesnya harus sederhana, cepa|t dan 

murah, dalam arti tidak birokra|si, mudah diperoleh dan biayanya terjan|gkau oleh 

seluruh lapisan ma|syaraka|t. 

Dalam kamus besar baha|sa Indonesia di jela|skan pelayanan sebagai usaha 

melayani kebutuhan oran|g lain. Sedan|gkan melayani adalah membantu 

menyiapkan (men|gurus) apa yan|g di perlukan seseoran|g. Tuga|s pemerintah pada 

hakika|tnya adalah men|ga|tur dan melayani ma|syaraka|t den|gan sebaik- baiknya. 

Komitmen ini bisa dipegan|g kalau rakya|t mera|sa bahwa pemerintah yan|g berjalan 

ma|sih men|garah pada upaya untuk melindun|gi dan melayani ma|syaraka|t. Tuga|s 

pelayanan pendidikan kepada ma|syaraka|t lebih menekankan kepada 

mendahulukan kepentin|gan ma|syaraka|t, mempermudah urusan ma|syaraka|t, 

mempersin|gka|t waktu proses pelaksanaan urusan ma|syaraka|t dan memberikan 

kepua|san kepada ma|syaraka|t. 

Zauhar (2001) (dalam pra|soje, et. el 2006:6) menya|takan pelayanan publik 

merupakan upaya membantu a|tau memberi manfaa|t kepada publik melalui 

penyediaan baran|g a|tau ja|sa yan|g diperlukan oleh mereka. Pelayanan publik yaitu 

semua baran|g dan ja|sa publik (public goods and service) yan|g dia|tur dan 

diselen|ggarakan oleh pemerintah kepada warna Negara. Kegia|tan pelayanan 

dalam sua|tu organisa|si memiliki peran pentin|g dan stra|tegi, terutama bagi 

organisa|si yan|g berorienta|si pada pelayanan ja|sa. Hal itu tercermin pada 

pen|gertian pelayanan yan|g dikemukakan oleh Moenir (2006:12) sebagai berikut: 
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“Pelayanan adalah setiap kegia|tan oleh pihak lain yan|g ditujukan untuk 

memenuhi kepentin|gan oran|g banyak, pelayanan ini sifa|tnya selalu kolektif, 

sebab pelayanan kepentin|gan itu ma|sih terma|suk dalam ran|gka pemenuhan hak 

dan kebutuhan bersama yan|g telah dia|tur terma|suk dalam pen|gertian pelayanan”. 

Sedan|gkan dalam Undan|g-Undan|g No. 25 Tahun 2009 tentan|g Pelayanan 

Publik mendefinisikan Pelayanan publik adalah kegia|tan a|tau ran|gkaian kegia|tan 

dalam ran|gka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai den|gan pera|turan 

perundan|g-undan|gan bagi setiap warga negara dan penduduk a|ta|s baran|g, ja|sa, 

dan/a|tau pelayanan administra|tif yan|g disediakan oleh penyelen|ggara pelayanan 

publik. 

Beberapa pen|gertian da|sar yan|g dituliskan dalam Keputusan Menteri 

Pendayagunaan Apara|tur Negara Nomor 63 Tahun 2003 adalah sebagai berikut: 

 Pelayanan publik adalah segala kegia|tan pelayanan yan|g dilaksanakan 

oleh penyelen|ggaraan pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan 

kebutuhan penerima pelayanan maupun pelaksanaan ketentuan pera|turan 

perundan|g-undan|gan. 

 Penyelen|ggara pelayanan publik adalah instansi pemerintah. 

 Instansi pemerintah adalah sebutan kolektif meliputi sa|tuan kerja a|tau 

sa|tuan organisa|si Kementerian, Departemen, Lembaga Pemerintah Non 

Departemen, Kesekretaria|tan Lembaga Tertin|ggi dan Tin|ggi Negara, dan 

Instansi Pemerintahan lainnya, baik pusa|t maupun daerah terma|sun Badan 
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Usaha Milik Negara, Badan Hukum Milik Negara dan Badan Usaha Milik 

Daerah. 

 Unit penyelen|ggaraan pelayanan publik adalah unit kerja pada Instansi 

Pemerintah yan|g secara lan|gsun|g memberikan pelayanan kepada penerima 

pelayanan publik. 

 Pemberi pelayanan publik adalah pejaba|t/pegawai instansi pemerintah 

yan|g melaksanakan tuga|s dan fun|gsi pelayanan publik sesuai den|gan 

pera|turan perundan|g-undagan. 

 Penerima pelayanan adalah oran|g, ma|syaraka|t, instansi pemerintah dan 

badan hukum. 

 Biaya pelayanan publik adalah segala biaya (den|gan nama a|tau sebutan 

apapun) sebagai imbal ja|sa a|ta|s pemberian pelayanan publik yan|g besaran 

dan ta|ta cara pembayaran ditetapkan oleh pejaba|t yan|g berwenan|g sesuai 

ketentuan pera|turan perundan|g-undan|gan. 

 Indeks Kepua|san Ma|syaraka|t adalah tin|gka|t kepua|san ma|syaraka|t dalam 

memperoleh pelayanan yan|g diperoleh dari penyelen|ggaraan a|ta|s pemberi 

pelayanan sesuai harapan dan kebutuhan ma|syaraka|t. 

Layanan yan|g diberikan oleh pemerintah melalui apara|tnya (pegawai/petuga|s) 

untuk memenuhi kepentin|gan umum a|tau kepentin|gan peroran|gan yan|g bertumpu 

pada hak da|sar sebagai warga Negara, bentuknya adalah layanan lisan, layanan 

dalam bentuk tulisan, dan dalam bentuk perbua|tan. Ketiga bentuk layanan salin|g 
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terkait, yan|g ha|silnya diharapkan dapa|t memenuhi kebutuhan dan memua|skan 

bagi mereka yan|g dilayani. 

Ketiga bentuk layanan ini tidak selamanya berdiri sendiri secara murni melainkan 

salin|g kombina|si: 

1. Layanan den|gan lisan 

Layanan den|gan lisan dilakukan oleh pegawai pada bidan|g 

hubun|gan ma|syaraka|t, bidan|g layanan informa|si dan bidan|g-bidan|g lain 

yan|g tuga|snya memberikan penjela|san a|tau keteran|gan kepada siapapun 

yan|g memerlukan agar layanan lisan berha|sil sesuai den|gan yan|g 

diharapkan, ada syara|t-syara|t yan|g harus dipenuhi oleh pelaku layanan 

yaitu: 

a. Memahami benar-benar ma|salah yan|g terma|suk 

dalam bidan|g tuga|snya. 

b. Mampu memberikan penjela|san apa yan|g perlu 

den|gan lancar, sin|gka|t cukup jela|s sehin|gga 

memua|skan bagi mereka yan|g in|gin memperoleh 

kejela|san men|genai sesua|tu. 

c. Bertin|gkah laku sopan dan ramah tamah. 

d. Memilki kedisiplinan pada saa|t kerja 
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2. Layanan melalui tulisan 

Layanan melalui tulisan merupakan bentuk layanan yan |g palin|g mendalam 

pelaksanaan tuga|s tidak hanya dari segi jumlah tetapi juga dari segi peranannya. 

Pada da|sarnya layanan melalui tulisan cukup efisien terutama bagi layanan jarak 

jauh karena faktor biaya, agar dalam bentuk tulisan dapa|t memua|skan pihak yan|g 

dilayani, sa|tu hal yan|g harus diperha|tikan ialah faktor kecepa|tan, baik dalam 

pen|gelolaan ma|salah maupun dalam proses penyelesaiannya. 

Layanan tulisan terdiri a|ta|s dua bagian, yaitu: layanan berupa petunjuk, 

informa|si dan sejenisnya yan|g ditujukan pada oran|g-oran|g yan|g berkepentin|gan 

agar memudahkan mereka dalam berurusan den|gan instansi, layanan berupa 

berka|s tertulis a|ta|s permohonan, laporan, keluhan, pemberian/penyerahan dan 

pemberitahuan dan layanan berbentuk perbua|tan Layanan perbua|tan serin|g 

terkombina|si den|gan layanan lisan, Hal ini disebabkan karena hubun|gan lisan 

palin|g banyak dilakukan dalam hubun|gan pelayanan secara umum, namun 

fokusnya pada perbua|tan itu sendiri yan|g ditun|ggu oleh oran|g yan|g 

berkepentin|gan. Jadi tujuan utama oran|g yan|g berkepentin|gan adalah 

mendapa|tkan pelayanan dalam bentuk perbua|tan a|tau ha|sil perbua|tan, bukan 

sekedar penjela|san dan kesan|ggupan secara lisan. 

Sementara itu Sinambela (2008:12) memberikan pen|gertian tentan|g pelayanan 

publik yaitu: 

“Pelayanan Publik yaitu setiap kegia|tan yan|g dilakukan oleh pemerintah 

terhadap sejumlah manusia yan|g memiliki setiap kegia|tan yan|g men|guntun|gkan 
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dalan sua|tu kumpulan a|tau kesa|tuan, dan menawarkan kepua|san meskipun 

ha|silnya tidak terika|t pada sua|tu produk secara fisik.” 

hubun|gan pelayanan secara umum, namun fokusnya pada perbua|tan itu 

sendiri yan|g ditun|ggu oleh oran|g yan|g berkepentin|gan. Jadi tujuan utama oran|g 

yan|g berkepentin|gan adalah mendapa|tkan pelayanan dalam bentuk perbua|tan a|tau 

ha|sil perbua|tan, bukan sekedar penjela|san dan kesan|ggupan secara lisan. 

Sementara itu Sinambela (2008:12) memberikan pen|gertian tentan|g pelayanan 

publik yaitu: 

“Pelayanan Publik yaitu setiap kegia|tan yan|g dilakukan oleh pemerintah 

terhadap sejumlah manusia yan|g memiliki setiap kegia|tan yan|g men|guntun|gkan 

dalan sua|tu kumpulan a|tau kesa|tuan, dan menawarkan kepua|san meskipun 

ha|silnya tidak terika|t pada sua|tu produk secara fisik.” 

Men|gin|ga|t semakin kompleksnya perma|salahan yan|g dihadapi para 

pelayan publik, maka pelayanan publik yan|g diberikan pemerintah dewa|sa ini 

perlu diarahkan pada pemberdayaan ma|syaraka|t dan bukan untuk menyuburkan 

ketergantun|gan. Hal ini terkait den|gan situa|si dimana sumber-sumber publik 

semakin lan|gka keberadaannya sehin|gga perlu dikemban|gkan pemberdayaan di 

kalan|gan ma|syaraka|t dan apara|tur agar dapa|t men|guran|gi beban pemerintah 

dalam pelayanan publik. 

Ha|sil amandemen UUD 1945 secara menda|sar melakukan perubahan 

besar terhadap kewajiban Negara di dalam memberikan pelayanan publik kepada 
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ma|syaraka|t yan|g mencakup bidan|g yan|g san|ga|t lua|s, mulai dari bidan|g 

keamanan sampai  den|gan sosial dan budaya. 

Dalam men|gemban|gkan pelayanan publik, isu tentan|g standar pelayanan 

kemudian menjadi san|ga|t pentin|g. Standar pelayanannya dida|sarkan a|ta|s 

ketentuan yan|g berisi norma, pedoman dan kesepaka|tan men|genai kulita|s 

pelayanan, sarana dan pra|sarana yan|g dirumuskan secara bersama-sama. 

antara penyelen|ggara pelayanan publik, penerima pelayanan dan pihak yan|g 

berkepentin|gan. 

Input pelayanan pentin|g untuk di standarisa|si men|gin|ga|t kuantita|s dan 

kualita|s dari input pelayanan yan|g berbeda antar daerah menyebabkan serin|g 

terjadinya ketimpan|gan akses terhadap pelayanan yan|g berkualita|s (Dwiyanto, 

2014:36). 

Unsur-Unsur Pelayanan Publik 

Dalam paparan kajian pustaka.com (2013) ada empa|t unsur pentin|g dalam 

proses pelayanan publik menurut Bhara|ta (2004:11), yaitu : 

1. Penyedia layanan, yaitu pihak yan|g dapa|t memberikan sua|tu layanan 

tertentu kepada konsumen, baik berupa layanan dalam bentuk 

penyediaan dan penyerahan baran|g (goods) a|tau ja|sa-ja|sa (services). 

2. Penerima layanan, yaitu mereka yan|g disebut sebagai konsumen 

(costomer) a|tau customer yan|g menerima berbagai layanan dari 

penyedia layanan. 
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3. Jenis layanan, yaitu layanan yan|g dapa|t diberikan oleh penyedia 

layanan kepada pihak yan|g membutuhkan layanan. 

4. Kepua|san pelan|ggan, dalam memberikan layanan penyedia layanan 

harus men|gacu pada tujuan utama pelayanan, yaitu kepua|san 

pelan|ggan. Hal ini san|ga|t pentin|g dilakukan karena tin|gka|t kepua|san 

yan|g diperoleh para pelan|ggan itu bia|sanya san|ga|t berkaitan era|t 

den|gan standar kualita|s baran|g dan a|tau ja|sa yan|g mereka nikma|ti. 

Ciri-ciri pelayanan publik yan |g baik adalah memiliki unsur-unsur sebagai 

berikut (Ka|smir, 2006:34): 

1. Tersedianya karyawan yan|g baik. 

 

2. Tersedianya sarana dan pra|sarana yan|g baik. 

 

3. Bertan|ggun|g jawab kepada setiap na|sabah (pelan|ggan) sejak awal 

hin|gga akhir 

4. Mampu melayani secara cepa|t dan tepa|t. 

 

5. Mampu berkomunika|si. 

 

6. Memberikan jaminan keraha|siaan setiap transaksi. 

 

7. Memiliki pen|getahuan dan kemampuan yan|g baik. 

 

8. Berusaha memahami kebutuhan na|sabah (pelan |ggan). 

9. Mampu memberikan kepercayaan kepada na|sabah (pelan|ggan). 
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Asa|s Pelayanan Publik 

Untuk dapa|t memberikan pelayanan yan|g memua|skan bagi pen|gguna ja|sa, 

penyelen|ggara pelayanan harus memenuhi a|sa|s – a|sa|s pelayanan sebagai berikut ( 

Keputusan MENPAN Nomor 63 Tahun 2004) : 

1. Transparansi : Bersifa|t terbuka , mudah dan dapa|t diakses oleh semua 

pihak yan|g membutuhkan dan disediakan secara memadai serta mudah 

dimen|gerti. 

2. Akuntabilita|s : Dapa|t dipertan|ggun|gjawabkan sesuai den|gan ketentuan 

pera|turan perundan|g-undan|gan. 

3. Kondisional : Sesuai den|gan kondisi dan kemampuan pemberi dan 

penerima pelayanan den|gan tetap berpegan|g pada prinsip efisiensi dan 

efektifita|s. 

4. Partisipa|tif : Mendoron|g peran serta ma|syaraka|t dalam penyelen|ggaraan 

pelayanan publik den|gan memperha|tikan a|spira|si, kebutuhan dan harapan 

ma|syaraka|t. 

5. Kesamaan Hak : Tidak diskrimina|tif dalam arti tidak membedakan suku, 

ra|s, agama, golon|gan, gender dan sta|tus ekonomi. 

6. Keseimban|gan Hak dan Kewajiban : Pemberi dan penerima pelayanan 

publik harus memenuhi hak dan kewajiban ma|sin|g- ma|sin|g pihak. 
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Dalah UU no.25 tahun 2009 pa|sal 4 bahwa Penyelen|ggaraan pelayanan publik 

bera|sa|skan : 

 Kepentin|gan umum 

 Kepa|stian hukum; 

 Kesamaan hak; 

 Keseimban|gan hak dan kewajiban; 

 Keprofesionalan; 

 Partisipa|tif; 

 Persarnaan perlakuan/ tidak diskrimina|tif; 

Kelompok Pelayanan Publik 

Keputusan MENPAN Nomor 63 Tahun 2004 membedakan jenis pelayanan 

menjadi empa|t kelompok. Adapun empa|t kelompok tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Kelompok Pelayanan Administra|tif yaitu pelayanan yan|g men|gha|silkan 

berbagai bentuk dokumen resmi yan|g dibutuhkan oleh publik, misalnya 

sta|tus kewarganegaraan, sertifika|si kompetensi, kepemilikan a|tau 

pen|gua|saan terhadap sua|tu baran|g dan sebagainya. Dokumen- dokumen 

ini antara lain Kartu Tanda Penduduk (KTP), Akte Kema|tian, Buku 

Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB), Sura|t Izin Men|gemudi (SIM), 

Sura|t Tanda Nomor Kendaraan Bermotor (STNK), Izin Mendirikan 



 
 
 
 

 

28 
 

Ban|gunan (IMB), Pa|spor, Sertifika|t Kepemilikan/Pen|gua|saan 

Tanah dan sebagainya. 

b. Kelompok Pelayanan Baran|g yaitu pelayanan yan|g men|gha|silkan 

berbagai bentuk/jenis baran|g yan|g digunakan oleh publik, misalnya 

jarin|gan telepon, ]penyediaan tenaga listrik, air bersih, dan sebagainya. 

c. Kelompok Pelayanan Ja|sa yaitu pelayanan yan|g men|gha|silkan  berbagai 

bentuk ja|sa yan|g dibutuhkan oleh publik, mislanya pendidikan, 

pemeliharaan keseha|tan, penyelen|ggara transporta|si, pos dan sebagainya. 

Ruan|g lin|gkup pelayanan publik 

Ruan|g lin|gkup pelayanan publik meliputi pelayanan baran|g publik dan 

ja|sa publik serta pelayanan administra|tif yan|g dia|tur dalam pera|turan perundan|g- 

undan|gan. Ruan|g lin|gkup sebagaimana dimaksud pada aya|t (1) UU no. 25 thun 

2009 meliputi pendidikan, pen|gajaran, pekerjaan dan usaha, tempa|t tin|ggal, 

komunika|si dan informa|si, lin|gkun|gan hidup, keseha|tan, jaminan sosial, energi, 

perbankan, perhubun|gan, sumber daya alarn, pariwisa|ta, dan sektor stra|tegis 

lainnya. 

Pelayanan baran|g publik sebagaimana dimaksud pada aya|t (1) meliputi 

(UU no.25 tahun 2009 : pa|sal 1,aya|t 1): 

a. Pen|gadaan dan penyaluran baran|g publik yan|g dilakukan oleh 

instansi pemerintah yan|g sebagian a|tau seluruh dananya 

bersumber dari an|ggaran pendapa|tan dan belanja negara dan/a|tau 

an|ggaran pendapa|tan dan belanja daerah; 



 
 
 
 

 

29 
 

b. Pen|gadaan dan penyaluran baran|g publik yan|g dilakukan oleh 

sua|tu badan usaha yan|g modal pendiriannya sebagian a|tau 

seluruhnya bersumber dari kekayaan negara dan/a|tau kekayaan 

daerah yan|g dipisahkan; dan 

c. Pen|gadaan dan penyaluran baran|g publik yan|g pembiayaannya 

tidak bersumber dari an|ggaran pendapa|tan dan belanja negara 

a|tau an|ggaran pendapa|tan dan belanja daerah a|tau badan usaha 

yan|g modal pendiriannya sebagian a|tau seluruhnya bersumber 

dari kekayaan negara dan/ a|tau kekayaan daerah yan|g dipisahkan, 

tetapi keterscdiaannya menjadi misi negara yan|g ditetapkan 

dalam pera|turan perundan|gundan|gan. 

Pelayanan a|ta|s ja|sa publik sebagaimana dimaksud pada aya|t (1) meliputi: 

1. Penyediaan ja|sa publik oleh instansi pemerintah yan|g sebagian 

a|tau seluruh dananya bersumber dari an|ggaran pendapa|tan dan 

belanja negara dan/ a|tau an|ggaran pendapa|tan dan belanja 

daerah; 

2. Penyediaan ja|sa publik oleh sua|tu badan usaha yan|g modal 

pendiriannya sebagian a|tau seluruhnya bersumber dari kekayaan 

negara dan/a|tau kekayaan daerah yan|g dipisahkan; 

3. Penyediaan ja|sa publik yan|g pembiayaannya tidak bersumber 

dari an|ggaran pendapa|tan dan belanja negara a|tau an|ggaran 

pendapa|tan dan belanja daerah a|tau badan usaha yan|g modal 
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pendiriannya sebagian a|tau seluruhnya bersumber dari kekayaan 

negara dan/ a|tau kekayaan daerah yan|g dipisahkan, tetapi 

ketersediaannya menjadi misi negara yan|g ditetapkan ddam 

pera|turan perundan|gundan|gan. 

Pelayanan publik sebagaimana dimaksud pada aya|t (1) UU no.25 tahun 

2009 harus memenuhi skala kegia|tan yan|g dida|sarkan pada ukuran besaran biaya 

tertentu yan|g digunakan dan jarin|gan yan|g dimiliki dalam kegia|tan pelayanan 

publik untuk dika|tegorikan sebagai penyelen|ggara pelayanan publik. 

Selanjutnya pada dalam UU no.25 tahun 2009 men|gemukakan bahwa 

ruan|g lin|gkup sebagaimana dimaksud pada aya|t di pa|sal 1 UU tersebut kemudian 

dia|tur lebih lanjut dalam pera|turan pemerintah. 

Standar Pelayanan Publik 

Setiap penyelen|ggaraan pelayanan publik harus memiliki standar 

pelayanan dan dipublika|sikan sebagai jaminan adanya kepa|stian bagi penerima 

pelayanan. Standar pelayanan merupakan ukuran yan|g dibakukan dalam 

penyelen|ggaraan pelayanan publik yan|g wajib ditaa|ti oleh pemberi a|tau penerima 

pelayanan.Standar pelayanannya dida|sarkan a|ta|s ketentuan yan|g berisi norma, 

pedoman dan kesepaka|tan men|genai kualita|s pelayanan, sarana dan pra|sarana 

yan|g dirumuskan secara bersama-sama antara penyelen|ggara pelaynan publik, 

penerima pelayanan dan pihak yan|g berkepentin|gan. Menurut Keputusan 

MENPAN Nomor 63 Tahun 2004, standar pelayanan , sekkuran|g- kuran|gnya 

meliputi: 
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a. Prosedur Pelayanan 

Prosedur adalah ran|gkaian daripada ta|ta kerja yan|g berkaitan sa|tu sama lain 

sehin|gga menunjukkan adanya sua|tu urutan tahap serta jalan yan|g harus ditempuh 

dalam ran|gka penyelesaian sua|tu bidan|g pekerjaan. Sedan|gkan prosedur 

pelayanan publik adalah Kumpulan dari beberapa perintah yan|g harus 

dilaksanakan dalam menyelesaikan pelayanan publik agar sesuai den|gan apa yan|g 

diharapkan. 

Men|genai Prosedur pelayanan menurut KEPMEN PAN Nomor 

63/Kep/M.Pan/7/2003,  bahwa   dalam   sistem   dan   prosedur pelayanan publik 

sekuran|g-kuran|gnya harus memua|t, hal-hal sebagai berikut: 

 Ta|ta Cara pen|gajuan permohonan pelayanan 

 Ta|ta Cara penan|ganan pelayanan 

 Ta|ta Cara penyampaian ha|sil pelayanan 

 Ta|ta Cara penyampaian pen|gaduan pelayanan. 

Penjela|san men|genai empa|t ta|ta cara yan|g dimaksud dalam tersebut dapa|t 

diketahui den|gan memahami pen|gertian prosedur pelayanan itu sendiri. Adapun 

pen|gertian prosedur pelayanan tersebut, menurut KEPMEN PAN No. 26 tahun 

2004 Tentan|g Petunjuk Teknis Transparansi Dan Akuntabilita|s Dalam 

Penyelen|ggaraan Pelayanan Publik, menjela|skan bahwa Prosedur pelayanan 

adalah ran|gkaian proses a|tau ta|ta kerja yan|g berkaitan sa|tu sama lain, sehin|gga 

menunjukkan adanya tahapan secara jela|s dan pa|sti serta cara-cara yan|g harus 

ditempuh dalam ran|gka penyelesaian sesua|tu pelayanan. Penjela|san KEPMEN 
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PAN No. 26 tahun 2004 men|genai prosedur pelayanan tersebut menunjukkan 

adanya lan|gkah-lan|gkah a|tau cara-cara sebagai pedoman yan |g harus dilaksanakan 

pada setiap tahapan dalam seran|gkaian proses penyelesaian pelayanan publik. 

Berda|sarkan pen|gertian prosedur pelayanan tersebut dia|ta|s, maka dapa|t 

dijela|skan bahwa empa|t ta|ta cara yan|g dimaksud adalah sebagai berikut: 

a. Ta|ta cara pen|gajuan permohonan pelayanan, ialah tahapan- tahapan 

yan|g jela|s dan pa|sti serta cara-cara yan|g harus dilaksanakan dalam 

ran|gka men|gajukan sua|tu permohonan pelayanan agar permohonan 

yan|g diajukan tersebut dapa|t dilayani a|tau diproses ke tahap 

berikutnya. Pada tahap ini bia|sanya memua|t tahap-tahap dan cara-cara 

yan|g harus dilaksanakan dan dipenuhi oleh seoran|g pemohon yan|g 

men|gajukan permohonan pelayanan tertentu kepada petuga|s a|tau 

pejaba|t yan|g berwenan|g memberikan pelayanan tersebut. 

b. Ta|ta cara penan|ganan pelayanan, ialah tahapan-tahapan yan|g jela|s 

dan pa|sti serta cara-cara yan|g harus dilaksanakan dalam ran|gka 

menindak-lanjuti a|tau menan|gani sua|tu permohonan pelayanan yan|g 

diajukan. Pada tahap ini petuga|s a|tau pejaba|t yan|g berwenan|g harus 

menan|gani dan memproses permohonan pelayanan yan|g diajukan 

sesuai den|gan ta|ta kerja dan ketentuan yan|g berlaku. 

Ta|ta cara penyampaian ha|sil pelayanan, ialah tahapan-tahapan yan|g jela|s dan 

pa|sti serta cara-cara yan|g harus ditempuh dalam ran|gka menyampaikan ha|sil 

pelayanan yan|g telah selesai ditan|gani. Pada tahap ini permohonan pelayanan 
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yan|g telah ditan|gani oleh petuga|s a|tau pejaba|t yan|g berwenan|g akan disampaikan 

ha|silnya kepada pemohon yan|g bersan|gkutan.  

Indika|tor Pelayanan 

Pada da|sarnya, terdapa|t beragam ala|t ukur, tolak ukur, parameter, a|tau indika|tor 

pelayanan publik untuk menentukan pelayanan yan|g baik. Secara sederhana dapa|t 

dika|takan pelayanan yan|g baik dapa|t diketahui den|gan cara membandin|gkan 

persepsi pelan|ggan a|ta|s pelayanan yan|g nya|ta-nya|ta mereka terima a|tau peroleh 

den|gan pelayanan yan|g sesun|gguhnya mereka harapkan a|tau in|ginkan. 

Pen|gukuran kinerja pelayanan publik serin|gkali dipertukarkan den|gan 

pen|gukuran kinerja pemerintah. Hal ini tidak lah terlalu men|gherankan karena 

pada da|sarnya pelayanan publik meman|g menjadi tan|ggun|g jawab pemerintah. 

Den|gan demikian, ukuran kinerja pemerintah dapa|t diliha|t dari kinerjanya dalam 

menyelen|ggarakan pelayanan publik. 

Pen|gukuran kinerja pelayanan dapa|t dilakukan den|gan men |ggunakan instrumen 

pen|gukuran kinerja pelayanan yan|g telah dikemban|gkan oleh Zeithaml, 

Para|suraman dan Berry dalam buku mereka yan|g diberi judul Deliverin|g Quality 

Service. Menurut mereka (Zeithaml, Para|suraman dan Berry), ada sepuluh 

indika|tor kinerja pelayanan, yaitu: 

1. Ketampakan fisik (Tan|gible) 

2. Reliabilita|s (Reliability) 

3. Responsivita|s (Responsiveness) 

4. Kompetensi (Competence) 
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5. Kesopanan (Courtessy) 

6. Krediabilita|s (Credibility) 

7. Keamanan (Security) 

8. Akses (Accsess) 

9. Komunika|si (Communica|tion) 

10. Pen|gertian (Understandin|g the customers) 

Contoh-contoh pertanyaan yan|g dapa|t dikemban|gkan dari indika|tor- indika|tor 

tersebut dapa|t diliha|t dalam tabel di bawah ini melalui instrumen pen|gukuran 

kinerja pelayanan. 

   Tabel.1 Indika|tor Penelitian 

No Indika|tor Contoh Pertanyaan Yan|g Dikemban|gkan 

1 Tan|gible  Apakah fa|silita|s opera|sioanal sesuai den|gan kebutuhan 
dalam pelaksanaan tuga|s ? 

 Apakah fa|silita|s tersebut cukup mudah didapa|t dan 
diopera|sionalkan serta dapa|t men|gha|silkan output yan|g 
berkualita|s a|tau bagus ? 

 Apakah infra|struktur pendukun|g selalu memenuhi 
standar kualita|s dan memenuhi 
perubahan kebutuhan konsumen ? 

2 Reliability  Sejauhmana informa|si yan|g diberikan kepada klien 
tepa|t dan dapa|t dipertan|ggun|gjawabkan ? 

 Apakah konsumen segara mendapa|tkan perbaikan 
apabila terjadi kesalahan ? 

3 Responsiveness  Bagaimana respon provider jika ada klien yan|g komplain 
? 

 Apakah provider memberi penyelesaian secara 
tepa|t ? 
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4 Competence  Kesesuaian antara kemampuan petuga|s den|gan 
fun|gsi/tuga|s 

 Apakah provider cukup tan|ggap dalam melayani 
klien ? 

 Apakah organisa|si men|gadakan pela|tihan untuk
 menin|gka|tkan kemampuan apara|t 
sesuai den|gan perkemban|gan/perubahan tuga|s ? 

5 Courtessy  Bagaimana sikap petuga|s dalam 
memberikan pelayanan kepana klien ? 

 Apakah tuga|s cukup ramah dan sopan ? 

6 Credibility  Bagaimana reputa|si kantor/lembaga tersebut? 

 

2.5  Penyuluh Pertanian 

Me|nurut van den Ban dan Hawkins (1999) peny|uluhan seb|agai be|ntuk 

keterli|ba|tan seseo|ran|g untu|k me|lakukan komu |nika|si infor|ma|si se|cara sad|ar 

den|gan tujua|n memb |antu sesamany|a m|emberikan penda |pa|t, sehin|gga bis|a 

memb|ua|t keputu|san yan|g be|nar.  

Peran adalah kompleks harapan manusia bagi individu untuk berperilaku 

dalam situa|si tertentu dan bertindak a|ta|s da|sar sta|t|us d|an fu |n|gsi sosial mereka. 

Dal|am ilm|u-ilmu sos|ial, peran adalah s|ua|tu fun|gsi ya|n|g diemban ses |eoran|g 

ket|ika ia mempunyai kedudukan terte |ntu, se|seoran|g da|pa|t memenuhi fun|gs |inya 

kare|na kedudukan ya|n|g dimilikinya. 

Berda|sarkan Panca|sila dalam Undan|g-Undan|g Da|sar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, Negara Kesa|tuan Republik Indonesia bertujuan untuk 

mewujudkan kesejahteraan umum dan pendidikan kehidupan ban|gsa. Sebagai 

negara agraris dan maritim, Indonesia memiliki hutan hujan terbesar ketiga di 

dunia den|gan keanekaragaman haya|ti yan|g san|ga|t tin|ggi. Hal ini merupakan 
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modal da|sar yan|g pentin|g untuk men|gemban|gkan perekonomian na|sional karena 

telah terbukti dan teruji bahwa pertanian, perikanan dan kehutanan dapa|t 

memberikan kontribusi yan|g signifikan terhadap produk domestik bruto pa|da s |aa|t 

krisi|s eko|nomi yan|g terj|adi di Indones|ia p|ada tah|un 1|998. 

Oleh karena itu, ma|syaraka|t Indonesia pa|tut bersyukur kepada Allah SWT, 

karena sumber daya alam haya|ti, tanah subur dan iklim yan|g cocok untuk 

pertanian, perikanan dan kehutanan merupakan penopan|g utama perekonomian 

negara.  

Petani, peternak, sapi, nelaya|n, pembud|idaya ik|an d|an m|a|syaraka|t d|i dal|am 

d|an sekit|ar kaw|a|san huta|n merup|akan bagian da|ri ma|s|yaraka|t Indon|esia, 

sehin|gga keseha|tan dan kecerda|san mereka harus ditin|gka|tkan. Salah sa|tu 

penelitian yan|g bertujuan untuk menin|gka|tkan hal tersebut adalah kegia|tan 

dukun|gan sosial. 

  2.6 Tupoksi Penyuluh  

Tuga|s pokok dan fun|gsi penyuluh merupakan landa|san a|tau pedoman yan|g 

digunakan penyuluh dalam melaksanakan tuga|snya.  BPP mempunyai tuga|s 

pokok melaksanakan sebagian tuga|s teknis Dina|s dan mempunyai fun|gsi pokok 

sebagai pelaksana teknis pen|gelola bidan|g Penyuluhan. BPP mempunyai rincian 

tuga|s sebagai berikut: 

a. Menyusun programa penyuluhan tin|gka|t kecama|tan  

b. Melaksanakan Penyuluhan berda|sarkan program Penyuluhan Pertanian 
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c. Menyediakan dan menyebarkan informa|si teknologi, sarana produksi, 

pembiayaan dan pa|sar 

d. Melakukan proses pembelajaran den|gan memperliha|tkan contoh dan 

pen|gemban|gan model usaha tani. 

e. Melakukan kunjun|gan dan supervisi penyelen|ggaraan penyuluhan sejalan 

den|gan program penyuluhan kabupa|ten; 

f. Menjalankan tuga|s tambahan lainnya yan|g diberikan oleh Kepala Dina|s 

Pertanian 

 Fun|gsi Dari Penyuluh Pertanian 

Dalam menyelen|ggarakan fun|gsi pokok, BPP mempunyai rincian fun|gsi se-

bagai berikut: 

a. Pelaksana fa|silita|si proses pembelajaran petani; 

b. Menerapkan fa|silita|s untuk memberikan pen|getahuan, teknologi, dan 

sumber daya lain kepada kelompok tani untuk men|gemban|gkan pertanian 

mereka 

c. Pelaksana penin|gka|tan kemampuan kepemimpinan managerial; 

d. Pelaksana dalam membantu men|ganalisis dan memecahkan ma|salah serta 

menan|ggapi peluan|g dan tantan|gan yan|g dihadapi oleh para petani dalam 

men|gemban|gkan usaha taninya 

2.7 Peran Penyuluh  

Me|nurut van den Ban dan Hawkins (1999) peny|uluhan seb|agai be|ntuk 

keterli|ba|tan seseo|ran|g untu|k me|lakukan komu |nika|si infor|ma|si se|cara sad|ar 
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den|gan tujua|n memb |antu sesamany|a m|emberikan penda |pa|t, sehin|gga bis|a 

memb|ua|t keputu|san yan|g be|nar.  

Peran adalah kompleks harapan manusia bagi individu untuk berperilaku 

dalam situa|si tertentu dan bertindak a|ta|s da|sar sta|t|us d|an fu |n|gsi sosial mereka. 

Dal|am ilm|u-ilmu sos|ial, peran adalah s|ua|tu fun|gsi ya|n|g diemban ses |eoran|g 

ket|ika ia mempunyai kedudukan terte |ntu, se|seoran|g da|pa|t memenuhi fun|gs |inya 

kare|na kedudukan ya|n|g dimilikinya. 

Berda|sarkan Panca|sila dalam Undan|g-Undan|g Da|sar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, Negara Kesa|tuan Republik Indonesia bertujuan untuk 

mewujudkan kesejahteraan umum dan pendidikan kehidupan ban|gsa. Sebagai 

negara agraris dan maritim, Indonesia memiliki hutan hujan terbesar ketiga di 

dunia den|gan keanekaragaman haya|ti yan|g san|ga|t tin|ggi. Hal ini merupakan 

modal da|sar yan|g pentin|g untuk men|gemban|gkan perekonomian na|sional karena 

telah terbukti dan teruji bahwa pertanian, perikanan dan kehutanan dapa|t 

memberikan kontribusi yan|g signifikan terhadap produk domestik bruto pa|da s |aa|t 

krisi|s eko|nomi yan|g terj|adi di Indones|ia p|ada tah|un 1|998. 

Oleh karena itu, ma|syaraka|t Indonesia pa|tut bersyukur kepada Allah SWT, 

karena sumber daya alam haya|ti, tanah subur dan iklim yan|g cocok untuk 

pertanian, perikanan dan kehutanan merupakan penopan|g utama perekonomian 

negara.  

Petani, peternak, sapi, nelaya|n, pembud|idaya ik|an d|an m|a|syaraka|t d|i dal|am 

d|an sekit|ar kaw|a|san huta|n merup|akan bagian da|ri ma|s|yaraka|t Indon|esia, 
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sehin|gga keseha|tan dan kecerda|san mereka harus ditin|gka|tkan. Salah sa|tu 

penelitian yan|g bertujuan untuk menin|gka|tkan hal tersebut adalah kegia|tan 

dukun|gan sosial. 

2.8  Keran|gka Konseptual 

Tujuan pemekaran pertanian adalah untuk menciptakan sumber daya 

manusia yan|g berkualita|s bagi para pen|gemban|g pertanian sehin|gga dapa|t 

men|gemban|gkan pertanian, pertanian yan|g lebih baik (better farmin|g), 

menjadikan pertanian lebih men|guntun|gkan (better business), live rich (kehidupan 

yan|g lebih baik). lin|gkun|gan yan|g lebih seha|t. Sumber Daya Manusia (SDM) 

harus dikemban|gkan terma|suk sumber daya manusia untuk ma|syaraka|t petani 

(petani-nelayan, pen|gusaha agribisnis dan pedagan|g agribisnis) untuk 

menin|gka|tkan keterampilan dan kapa|sita|s petani, petani sebagai pelaksana 

lan|gsun|g. Semua kegia|tan agribisnis berada di lahan usaha sendiri. 

Hal tersebut hanya dapa|t diban|gun melalui pembelajaran dan 

pembelajaran den|gan men|gemban|gkan sistem pendidikan nonformal yan|g efektif 

dan efisien di luar sekolah, salah sa|tunya melalui perlua|san pertanian. Melalui 

perlua|san pertanian, komunita|s petani, unit usaha, nilai-nilai pertanian a|tau 

prinsip agribisnis dan pen|genalan pen|get|ahuan, keteramp |ilan, pa|ket tekn|ologi 

baru d|an inova|si di bidan|g pertanian, kerja kera|s, krea|tivita|s, kerja|sama, inova|si, 

dll.  

Efektifita|s umumnya di pandan|g sebagai tin|gka|t pencapaian tujuan 

opera|tif dan opera|sional. Pada da|sarnya efektifita|s adalah tin|gka|t pencapaian tu-
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ga|s sa|saran organisa|si yan|g di tetapkan. Efektifita|s adalah seberapa baik peker-

jaan yan|g di lakukan, sejauh mana seseoran|g men|gha|silkan keluaran sesuai 

den|gan yan|g diharapkan. Ini dapa|t di artikan, apabila sua|tu pekerjaan dapa|t dil-

akukan sesuai den|gan yan|g direncanakan, dapa|t dika|takan efektif tanpa memper-

ha|tikan waktu, tenaga dan yan|g lainnya. 

Sondan|g P. Siagian (2001:24) yan|g berpendapa|t efektifita|s adalah pem-

anfaa|tan sumber daya, sarana dan pra|sarana dalam jumlah tertentu yan|g secara 

sadar di tetapkan sebelumnya untuk men|gha|silkan sejumlah baran|g a|ta|s ja|sa 

kegia|tan yan|g dijalankannya. Efektifita|s menunjukkan keberha|silan dari segi 

tercapai tidaknya sa|saran yan|g telah ditetapkan. Jika ha|sil kegia|tan semakin men-

deka|ti sa|saran, berarti makin tin|ggi efektifita|snya. 
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      Tabel  2. Keran|gka Konseptual  

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kinerja  

Efektifitas 

kinerja 

penyuluh  

1.  pelayanan penyuluh 

1. Ketampakan fisik (Tangible) 

2. Reliabilitas (Reliability) 

3. Responsivitas (Responsiveness) 

4. Kompetensi (Competence) 

5. Akses (Accsess) 

 

 

 

 

 
2.  upaya yang dilakukan un-

tuk meningkatkan kinerja 

penyuluh. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Deskripsi Fokus Penelitian 

Sugiyono (2006:54) berpendapa|t “Proses menentukan informan ialah 

den|gan peneliti menyeleksi pihak-pihak tertentu yan|g dian|ggap menyampaikan 

da|ta yan|g esensial, kemudian berda|sarkan da|ta a|tau informa|si yan|g membahaa|ss 

ha|sil penelitian yan|g sudah dilaksanakan,”  

Berkaitan den|gan perihal tersebut, penelitian ini berfokus pada bagaimana 

peranan penyuluh dalam pen|ggemban|gan usaha tani serta factor apa saja yan|g 

mempen|garuhi kinerja penyuluh pertanian yan|g kemudian di jabarkan pada indi-

ka|tor sebagai berikut : 

Untuk menentukan Kinerja Pelayanan Penyuluh Pertanian di Balai Penyuluh 

Pertanian Kecama|tan Tojo Kabupa|ten Tojo Una-Una, keran|gka konsep dari 

penelitian ini men|ggunakan instrumen pen|gukuran kinerja pelayanan yan|g telah 

dikemban|gkan oleh Zeithaml, Para|suraman dan Berry yan|g hanya men|ggunakan 

lima indika|tor dari sepuluh indika|tor, dikarenakan lima indika|tor ini sesuai 

den|gan tuga|s dan fun|gsi penyuluh pertanian dalam men|getahui kinerja 

pelayanan, indika|tor tersebut meliputi: 

1. Ketampakan fisik (Tan|gible) : Hal yan|g menyan|gkut tentan|g fa|silita|s 

opera|sional penyuluh baik di kantor a|tau dilapan|gan dan fa|silita|s a|tau 

bantuan dari pemerintah untuk an|ggota kelompok tani (ma|syaraka|t)  

serta fa|silita|s pendukun|g lainnya. 
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2. Reliabilita|s (Reliability) : Hal yan|g menyan|gkut tentan|g pemberian 

informa|si baru dari penyuluh pertanian ke setiap an|ggota kelompok 

tani, kehandalah dalam memberikan pelayanan. 

3. Responsivita|s (Responsiveness) : Hal yan|g menyan|gkut tentan|g daya 

tan|ggap a|tau respon penyuluh pertanian dalam memberikan pelayanan 

apabila an|ggota kelompok tani in|gin berkonsulta|si dan apabila 

an|ggota kelompok tani men|ga|ta|si ma|salah dilapan|gan. 

4. Kompetensi (Competence) : Hal yan|g menyan|gkut tentan|g 

kemampuan dan pen|getahuan penyuluh pertanian dalam menjalankan 

tuga|s/fun|gsinya, pela|tihan-pela|tihan yan|g didapa|t serta keterampilan 

penyuluh pertanian. 

5. Akses (Accsess) : Hal yan|g menyan|gkut tentan|g kemudahan an|ggota 

kelompok tani untuk men|ghubun|gi penyuluh pertanian apabila 

memiliki keperluan. 

3.2 Tempa|t Dan Waktu Penelitian 

Terkait den|gan judul Penelitian Kinerja Penyuluh Pertanian Di Balai Penyulu-

han Pertanian (Bpp) Kecama|tan Tojo, Kabupa|ten Tojo Una-Una, maka 

Penelitian ini di lakukan di Balai Penyuluh Pertanian (BPP) kecama|tan Tojo Ka-

bupa|ten Tojo Una-una. Den|gan waktu penelitian Juli- Agustus 2022 
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3.3 Jenis Dan Pendeka|tan Penilitian 

1. Jenis Penelitian 

Sifa|t penelitian yan|g digunakan adalah jenis explora|si dimana 

peneliti men|gajukan pertanyaan untuk menemukan informa|si lebih lanjut. 

Tujuannya adalah untuk meliha|t definisi ma|salah yan|g jela|s, untuk 

menafsirkan da|ta secara sistema|tis. Penelitian ini men|ggunakan metode 

pen|gumpulan dan analisis da|ta primer dan sekunder dari instansi terkait 

serta metode observa|si dan wawancara lan|gsun|g di lapan|gan. 

2. Pendeka|tan Penelitian 

Penulis dalam penelitian ini men|ggunakan pendeka|tan deksriptif 

kualita|tif, kerena kejadian yan|g dijela|skan bera|sal dari ha|sil observa|si dan 

pen|gama|tan di lapan|gan yan|g secara fundamental tergantun|g pada 

pen|gama|tan.  

Menurut Moleon|g (2005:4), pada hakika|tnya deskriptif kualita|tif 

ialah pendeka|tan penelitian dimana da|ta-da|ta yan|g dikumpulkan berupa 

ka|ta- ka|ta, gambar-gambar dan bukan an|gka. Da|ta-da|ta tersebut dapa|t di-

peroleh dari ha|sil wawancara, ca|ta|tan lapan|gan, foto, video tape, doku-

menta|si pribadi, ca|ta|tan, a|tau memo dan dokumenta|si lainnya.  

3.4 Teknik Pen|gumpulan Da|ta 

Sugiyono (2012, 63) menyebutkan terdapa|t empa|t jenis te|knik pen|gum|pulan 

d|a|ta ya|itu : 
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 Obser|va|si, 

 Wawan|cara 

 Dokum|enta|si 

 Trian|gula|si 

Pa|da peneli|tian i|ni, pe|neliti menerapkan tekn|ik trian|gula|si, ya|itu 

pen|ggabun|gan tiga tek |nik pen|gum|pulan da|t|a yan|g berbeda (obse|rva|si, wa-

wa|ncara, da|n doku |menta|si).  

a) Observa|si  

Observa|si ialah cara men|gumpulkan d|a|ta de|n|gan turun lan|gsu|n|g 

k|e lapa|n|gan a|t|au loka|s|i pen|elitian, de|n|gan tuju|an un|tuk mela|kukan 

pen|gam|a|tan.  

Menur|ut Sugiyono (2017: 226) ”ba|hwa pen|gama|tan ialah pros|es 

men|gumpulkan da|ta y|an|g dilaksanakan den|g|an ca |ra siste|ma|tik hal-h|al 

den|ga|n penyelid|ikan pene|litian. Meto|de penelitian in|i memerlukan 

pemeriksaan lan|gsun|g terhadap kondisi objektif sa|saran penelitian di 

lapan|gan”. Stra|tegi tersebut dimaksudkan untuk memperoleh gambaran 

yan|g lua|s dari subjek yan|g peneliti teliti. Peneliti melakukan observa|si un-

tuk memperoleh gambaran yan|g lebih akura|t terkait subjek yan|g diteliti, 

dimana peneliti men|gumpulkan da|ta di tempa|t a|tau instansi terkait.  
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b) Wawancara  

Wawancara ialah teknik men|gumpulkan da|ta yan|g memerlukan 

pen|gajuan pertanyaan lan|gsun|g kepada responden/informan untuk mem-

buktikan bahwa faktanya akura|t. Sehin|gga dalam hal akan mendapa|tkan 

deskripsi lan|g|sun|g y|an|g leb|ih ak|ura|t. Teknik dalam waw|ancara adalah 

men|ga|jukan sejumlah pert|anyaan sec|ara lan|g|sun|g ke|pada informan 

tergantun|g dari maks|ud a|t|au tuj|uan pene|litian. Tek|nik in|i dil|akukan 

den|g|an cara me|nca|ta|t sesuai petunjuk waw|ancara ya |n|g telah dilakukan 

sebelum|nya. Tek |nik in|i kemudian dilakukan beber|apa k|ali untuk 

menda|pa|tkan da|ta yan|g je|la|s d|an dih|arapkan. 

Dokum|enta|si  

“Dokumen merupakan rekaman peristiwa yan|g telah berlalu” 

Sugiyono (2012, 82–83). Dokumen dapa|t berupa sa|stra, foto, a|tau karya 

kolosal seseoran|g. Jadi, dalam hal ini, dokumenta|si yan|g direncanakan 

penulis adalah warisan tertulis, serta pen|gambilan ga |mbar a|tau fot|o da|n 

huk|um- hukum ya|n|g relevan den|gan fokus penel|itian. 

3.5 Jenis Da|ta Dan Sumber Da|ta 

1. Jenis Da|ta  

Jenis da|ta yan|g di lakukan dalam penelitian ini adalah Da|ta kualita|tif ada-

lah Da|ta yan|g terbentuk a|tau tersusun dari ka|ta-ka|ta. Dan da|ta kualita|tif di 

peroleh den|gan wawancara, men|ganalisis dokumen, diskusi terfokus a|tau 
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observa|si 

2. Sum|ber Da|ta Penilitian 

Dikem|ukakan ol|eh Sugiyono (2013, 2) “bahwa tolak ukur da|ta dalam 

penelitian kualita|tif ialah da|ta yan|g sifa|tnya pa|sti”. D|a|ta pa|s|ti ya|itu da|t |a 

ya|n|g tidak hanya sekadar terliha|t a|tau terucap, tetapi da|ta yan|g mem-

berikan arti di balik da|ta yan|g digunakan yaitu da|ta primer dan da|ta 

sekunder.  

a. Da|ta Primer  

Da|ta primer ialah informa|si lan|gsun|g dari lapan|gan yan|g dikumpulkan 

oleh peneliti (Lofland dalam Moleon|g 2006, 157). Melalui penelitian ini, 

da|ta primer yan|g dikumpulkan dilakukan melalui wawancara mendalam 

antara peneliti dan informan yan|g men|ggunakan pendeka|tan ta|tap muka.  

Peneliti menda|tan|gi loka|si penelitian guna pen|gumpulan da|ta dalam 

sejumlah forma|t, antara lain rekaman audio wawancara dan foto aktivita|s 

lapan|gan. Da|ta yan|g dikumpulkan dari kelompok tani a|tau yan|g mewakili 

dapa|t dijadikan sebagai da|ta primer. 

b. Da|ta Sekunder  

Da|ta sekunder yaitu “informa|si yan|g diterima dari da|ta primer 

yan|g dibutuhkan sebagai pelen|gkap informa|si yan|g diha|silkan dari 

da|ta sekunder dalam penelitian” (Lofland dalam Moleon|g 2006, 157). 
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Da|ta seku|nder men|gacu pada informa|si y|an|g ber|a|sal da|ri bu|ku d|an 

refere|nsi lain. Sum|ber da|t|a seku|nder da|pa|t diper|oleh d|ari:  

1. Dok|umen Ka|ntor Te|rkait  

2. Pen|elusuran D|a|ta Onli|ne  

3. Doku|menta|si 

4. Buku/Ju|rnal  

3.6 Informan Penilitian 

Molen|g (2004 : 132) me|mberikan pand |an|gan ters|endiri bah|wa info |rman 

penel|itian yaitu:  “seoran|g yan|g dituga|skan untuk memberi informa|si 

men|genai keadaan dan kondisi penelitian lainnya”. 

Informan y|an|g dalam hal ini yaitu sejumlah pihak yan|g bisa memberi in-

forma|si yan|g berhubun|gan den|gan Pen|gembean|gna objek wisa|ta dalam 

menin|gka|tkan pendapa|tan a|sli daerah. Infor|man pene|litian ya|n|g diperg|unakan 

diant|aranya d|ari: 

1) Ke|pala Balai penyuluh Pertanian 

2) Ketu|a- kelompok tani Kec. Tojo 

3) Penyuluh Pertanian 

4) Ma|syaraka|t  

3.7 Teknik Analisis Da|ta 

Sugiyono (2012, 89) men|gemukakan analisis da|ta sebagai:  

“proses pencarian dan penyusunan da|ta secara sistema|tis, seperti yan|g 
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ditemukan dari wawancara, ca|ta|tan lapan|gan, dan dokumenta|si, den|gan 

men|gka|tegorikan da|ta, memecahnya menjadi unit-unit, mensintesis, me-

nyusun da|ta menjadi pola, memutuskan mana yan|g pokok dan apa yan|g perlu 

ditelitii, dan menarik kesimpulan yan|g mudah dipahami oleh diri sendiri dan 

oran|g lain”.  

Milen dan Hubberman (Sugiyono, 2007:204) berpendapa|t, teknik analisis 

da|ta peneliti mencakup “pen|gumpulan da|ta, reduksi da|ta, penyajian da|ta, dan 

terakhir penarikan kesimpulan a|tau verifika|si”.  

a. Pen|gumpulan Da|ta 

Teknik wawancara dan observa|si dipergunakan untuk 

mendapa|tkan da|ta dari sumber da|ta. Peneliti dapa|t lan|gsun|g 

menilai da|ta yan|g diperoleh saa|t wawancara. Jika tan|ggapan tidak 

cukup a|tau tidak memua|skan, peneliti dapa|t men|gulan|gi kueri 

sampai da|ta dian|ggap valid.  

b. Reduksi da|ta 

Reduksi da|ta ialah proses perbaikan da|ta den|gan 

men|ghilan|gkan da|ta yan|g tidak lagi dibutuhkan a|tau relevan, serta 

menambahkan da|ta yan|g dian|ggap hilan|g. Dalam hal tema dan po-

la, reduksi da|ta memerlukan merin|gka|s, memilih elemen yan|g pal-

in|g signifikan, dan memfokuskannya. Akiba|tnya, da|ta yan|g akan 

direduksi menyajikan pen|ggambaran yan|g lebih pa|sti, sehin|gga 

memberi kemudahan peneliti dalam memperoleh da|ta tambahan 

dan menelusurinya jika dibutuhkan (Sugiyono, 2007: 247).  
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c. Sajian da|ta 

Penyajian da|ta yakni informa|si yan|g memun|gkinkan 

peneliti menarik kesimpulan dari temuannya. Meliha|t presenta|si 

da|ta bisa membantu dalam menafsirkan sesua|tu yan|g terjadi dan 

memun|gkinkan melaksanakan apa saja den|gan analisis a|tau 

men|gambil tindakan tambahan tergantun|g pada apa yan|g telah 

Anda pelajari. Menurut Ma|tthew and Huberman (1999), da|ta 

penelitian kualita|tif dapa|t disajikan dalam deskripsi sin|gka|t, bagan, 

korela|si ka|tegori, bagan alur, dan sejenisnya. “Tulisan nara|tif pal-

in|g serin|g dipakai untuk men|gkomunika|sikan da|ta dalam 

penelitian kualita|tif,” ka|tanya (Sugiyono, 2007: 249)  

d. Pena|rikan kesi|mpulan da|n verifik|a|si da|ta 

Verifika|si da|ta merupakan lan|gkah terakhir dalam tahap 

analisis da|ta. Jika temuan awal yan|g ditemukan ma|sih bersifa|t se-

mentara, maka dilakukan verifika|si da|ta, dan jika tidak diikuti 

den|gan bukti pelen|gkap yan|g kua|t sebagai pendukun|g lan|gkah da-

lam men|gumpulkan da|ta berikutnya, maka akan dilakukan peru-

bahan. Jika kesimpulan yan|g dicapai pada awalnya tera|tur 

dilen|gkapi  
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oleh bukti yan|g dapa|t diandalkan ketika tim peneliti men|gulan|g ke 

loka|si untuk men|gumpulkan da|ta, maka temuan tersebut kredibel 

a|tau dapa|t dipercaya (Sugiyono, 2007).  

Pada penelitian kualita|tif, temuan bisa menjawab pertanyaan penelitian 

yan|g ditetapkan pada awal penyelidikan. Ada kalanya temuan yan|g dicapai 

tidak cukup untuk memecahkan ma|salah. Hal ini disebabkan persoalan yan|g 

muncul dalam penelitian kualita|tif bersifa|t sementara dan dapa|t berkemban|g 

setelah penelitian tersebut ma|suk ke lapan|gan, yan|g sejalan den|gan sifa|t 

penelitian kualita|tif itu sendiri.  

3.8 Teknik Valida|si Da|ta 

Dalam penilitian ini penulis men|ggunakan Teknik pen|gumpulan da|ta 

Trin|gula|si waktu. yan|g mana Teknik ini d|i lakuk|an den|gan car|a wa|wancara, 

obser|va|si, a|t|au Tek|nik la|in dalam wakt|u a|t|au sit|ua|si ya|n|g berbe|da yan|g ber-

beda, maka dari itu, bi |la ha|sil uj|i men|gaha|silkan da|ta ya|n|g ber|beda m|aka d|i 

la|kukan seca|ra berula|n|g-ulan|g sehin|gga d|i tem|ukan kepa|sti|an da|tannya. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN 

4.1 Gambaran umum  

Gambaran umum loka|si penelitian meliputi gambaran umum Kecama|tan Tojo 

Kabupa|ten Tojo Una-Una dan gambaran umum Balai Penyuluhan Pertanian 

(BPP) kecama|tan Tojo . Penulis memberikan gambaran umum, dimana san|ga|t 

memberikan andil dalam pelaksanaan penelitian pada saa|t pen|gambilan da|ta yan|g 

digunakan terhadap sua|tu ma|salah yan|g diteliti. 

Letak Geografis dan ba|ta|s wilayah 

Secara geografis Kecama|tan Tojo terletak 0°06' 56” - 02° 01' 41" Lintan|g Sela|tan 

dan 121° 05’ 25" - 123° 06’ 17" Bujur Timur. Lua|s wilayah Kecama|tan Tojo 

adalah 1,065 KM2.. 

Gambaran Umum BPP Kecama|tan Tojo Kabupa|ten Tojo Una-Una 

Balai Penyuluhan Pertanian  (BPP) Kecama|tan Tojo merupakan salah sa|tu balai 

yan|g telah ditetapkan oleh BPP kabupa|ten Tojo yan|g terletak di Kecama|tan Tojo 

03°42'20.6" Lintan|g Sela|tan, 119°39'58.9" Bujur Timur. 

4.2 Visi dan misi  

Visi  

“Terwujudnya Pertanian dan Ketahanan Pan|gan Yan|g Tan|gguh, Mandiri dan 

Berdaya Sain|g dan Berkelanjutan Untuk Menin|gka|tkan Kesejahteraan Petani ” 
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Untuk mewujudkan visi tersebut di a|ta|s Dina|s Pertanian, Perkebunan, Peternakan 

dan Keseha|tan Hewan menetapkan Misi, yaitu : 

1. Men|gemban|gkan dan Menetapkan Kelembagaan Sarana dan 

Pra|sarana Serta Kualita|s SDM Pertanian, Perkebunan dan Peternakan 

Yan|g Handal dan Berdaya Sain|g; 

2. Penin|gka|tan Produksi, Produktifita|s dan Pen|golahan Ha|sil Pertanian, 

Perkebunan dan Peternakan; 

3. Menin|gka|tkan Mutu dan Standarisa|si Produk Pertanian, Perkebunan 

dan Peternakan; 

4. Menin|gka|tkan Sistem Usaha Pertanian, Perkebunan dan Peternakan 

Yan|g Terintegra|si, Sinergis dan Berkelanjutan; 

5. Melestarikan Lin|gkun|gan Hidup Yan|g Berkelanjutan. 

Den|gan penetapan misi di a|ta|s maka usaha-usaha apa dan bagaimana mencapai 

visi semakin nya|ta dan terarah. 

 

DAFTAR KEPEGAWAIAN   

Tabel.3 Daftar Pegawai Balai Penyuluh pertanian Kecama|tan Tojo 

NO NAMA JABATAN ALAMAT 

1 Wirnanin|gsih S.Tp Kepala BPP Malewa 

2. Ha|tma H. Ten|gka S.St PPL Uedele Desa Uedele 
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3. Asma T. Kalan|gu PPL Sandada Desa Kabalo 

4 Herlina Pandi PPL Tayawa Desa Lemoro 

5 Maryam A.B Pa|sau SP PPL Banano Desa Bahari 

6 Imelda Ramlan SPt PPL Tojo Desa Tayawa 

7 Afriani Kumora PPL Lemoro Desa Toliba 

8 Solikin PPL Korondoda Desa Kabalo 

9 Moh. Taganda Pen|gama|t Hama Desa Tayawa 

10 Nadra I Yaya PPL Buyuntaripa Desa Tayawa 

11 Rusdiansyah, SP PPL Betaua Desa Uedele 

12 Ikke Nurhayanti K, SP PPL pancuma Desa Uedele 

 

4.3 HASIL PENELITIAN 

Negara dan sistem pemerintahan menjadi tumpuan pelayanan warga 

Negara dalam memperoleh jaminan a|ta|s hak-haknya, karenanya penin|gka|tan 

pelayanan (quality of service) akan semakin pentin|g. 

Pelayanan publik pada hakika|tnya merupakan perwujudan dari fun|gsi 

apara|tur Negara sebagai abdi ma|syaraka|t dalam ran|gka pemenuhan kebutuhan 

ma|syaraka|t. Pelayanan publik menjadi bagian pentin|g dalam pelaksanaan fun|gsi 

apara|tur Negara karena dapa|t menjadi tolak ukur lan|gsun|g oleh ma|syaraka

Dalam  ran|gka mempermudah dan mempercepa|t akses pelayanan, Pemerintah 

menuntut para pemberi layanan untuk menin|gka|tkan kinerja yan|g menyan|gkut 

den|gan kinerja pelayanan yan|g dimana ha|sil pekerjaan, kecepa|tan kerja yan|g 
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dilakukan sesuai den|gan harapan ma|syaraka|t dan ketepa|tan waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaan.  

1. Tan|gibel 

Tan|gibles (Kenampakan fisik) menyan|gkut kemampuan Penyuluh Pertanian 

di BPP untuk menunjukkan eksistensinya kepada pihak eksternal. Penampilan dan 

kemampuan sarana dan pra|saran fisik, keadaan lin|gkun|gan sekitarnya, serta bukti 

nya|ta dari kinerja yan|g di wujudkan dalam pelayanan yan|g di berikan oleh 

pemberi ja|sa. Jadi Tan|gibles mencakup pelayanan berupa fa|silita|s fisik 

perkantoran, perlen|gkapan, kebersihan dan sarana komunika|si, ruan|g tun|ggu, 

tempa|t informa|si. Karena pelayanan yan|g baik itu adalah memiliki sarana dan 

pra|sarana pendukun|g untuk lebih membirikan kenyamanan dan ketertiban dalam 

memberikan pelayanan. 

Seperti yan|g dikemukakan oleh ibu N Kepala BPP Kecama|tan Tojo 

Men|ga|takan: 

“Kalau ma|salah fa|silita|s a|tau bantuan untuk petani yan|g 

bertan|ggun|g jawab disini PPL (Penyuluh Pertanian Lapan|gan). 

Kalau saya disini untuk men|gkoordina|si penyuluh, penyuluh disini 

tuga|snya penyampai pesan a|tau informa|si yan|g baru untuk para 

petani a|tau ma|syaraka|t dilapan|gan. Kalau fa|silita|s kantor juga dari 

pusa|t dan saya ra|sa fa|silita|s disini cukup memadai karena ada 

kursi, meja, lemari, komputer, tv, papan informa|si, struktur 

organisa|si, bahkan ada juga motor dina|s. Tetapi ada juga yan|g kita 

beli seperti kipa|s an|gin. Ma|salah ban|gunnanya juga cukup 

memadai karena ada ruan|gan pegawai, ada ruan|gan khusus 

komputer ada juga ruan|gan rapa|t. Sementara untuk fa|silita|s ke 

petani ma|sih san|ga|t kuran|g jadi kita membantu den|gan ala|t 

seadanya.” 
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Dari wawancara dia|ta|s kepala BPP hanya bertuga|s dalam men|gawa|si dan 

men|gkoordina|sikan setiap penyuluh, menyampaikan informa|si-informa|si baru, 

menilai kinerja penyuluh. Dalam hal fa|silita|s kantor dapa|t dika|takan baik karena 

ada berbagai macam fa|silita|s yan|g ma|sih layak di gunakan, seperti halnya 

komputer yan|g digunakan sebagai fa|silita|s penyuluh untuk membua|t program 

yan|g direncanakan. 

ha|sil wawancara den|gan Ibu I yan|g menjaba|t sebagai PPL (Penyuluh 

Pertanian Lapan|gan) men|ga|takan: 

“kalau untuk fa|silita|s dari kantor kita san|ga|t cukup di len|gkapi 

untuk para penyuluh seperti contohnya seperti saa|t ini kan musim 

hujan jadi kita di fa|silita|si den|gan jan|ggel but dan ja|s hujan jdi kita 

gunakan untuk kelilin|g men|gontrol para petani, jadi tidak ada 

ala|san untuk kita diam-diam menun|ggu keluhan di kantor. 

Sementara untuk fa|silita|s yan|g di perlukan petani kalau mau di 

bilan|g disini ma|sih san|ga|t kuran|g, kalau di bilan|g kita disini ma|sih 

swadaya belum ada di fa|silita|si dari dina|s. Tapi kita selalu 

berusaha membantu petani dalam hal lain seperti bia|sanya ada 

petani yan|g mau minta bantuan pupuk a|tau ala|t pertanian lain, kita 

bantu dalam pembua|tan proposal setelah kita ajukan ke dina|s 

terkait ” 

Dalam hal penyediaan fa|silita|s a|tau bantuan bagi setiap an|ggota 

kelompoktani ibu I sebagai PPL ini berusaha memberikan yan|g terbaik. 

Membantu an|ggota kelompoktani yan|g in|gin mendapa|tkan bantuan den|gan cara 

men|gajukan proposal setelah itu diajukan kedina|s yan|g terkait. Sehin|gga hal 

tersebut memberikan kepua|san bagi setiap an|ggota kelompoktani. 

Seperti yan|g dikemukakan bapak allu selaku ketua kelompok tani Desa 

Tojo  : 
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“kalau untuk penyuluh disini sdah bagus tapi kalau mau bicara 

tentan|g penyediaan fa|silita|s untuk petani ma|sih san|ga|t kuran|g, tapi 

karna kebanyakan kami para petani sudah memiliki ala|t ma|sin|g-

ma|sin|g jadi itu tidak terlalu berpen|garuh” 

Sementara yan|g dikemukakan oleh bapak Haryanto ketua kelompok tani Desa 

Tayawa : 

“ kalau untuk fa|silita|s yan|g dika|sihkan mun|gkin tidak ada Cuma 

kalau kita para petani butuh bantuan a|tau ada program pertanian 

dari dina|s penyuluh selalu membantu agar para petani disini dapa|t 

bantuan.” 

Berda|sarkan hal yan|g disampaikan dua an|ggota kelompok tani di a|ta|s, 

bantuan a|tau fa|silita|s yan|g di berikan tidak harus men|genai seperi halnya traktor 

a|tau mesin-mesin pertanian tetapi fa|silita|s yan|g di dapa|tkan bisa berupa bantuan 

ja|sa seperti dalam pembua|tan proposal  maka penyuluh selalu memfa|silita|si untuk 

di ajukan kedina|s terkait. 

2. Reliability 

Kehandalan (Reliability), yaitu: kemampuan memberikan pelayanan 

kepada pelan|ggan sesuai den|gan yan |g di harapkan, seperti kemampuan serin|gnya 

memberikan infoma|si baru dan kemampuan mempertan|ggun|g jawabkan 

informa|si yan|g disampaikan serta kemampuan dalam melayani. Untuk men|gukur 

kinerja penyuluh pertanian di BPP kecama|tan Tojo Kabupa|ten Tojo Una-Una 

banyak hal yan|g bisa kita perha|tikan, salah sa|tunya seperti proses dalam 

pemberilan pelayanan yan|g menyan|gkut pemberian informa|si-informa|si baru. 

Berikut foto proses pelayanan di BPP kecama|tan Tojo. 

Foto  
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Foto dia|ta|s terliha|t bagaimana proses pelayanan penyuluh pertanian dalam 

menan|ggapi an|ggota kelompoktani den|gan cara lan|gsun|g menda|tan|gi lahan 

pertanian para petani untuk men|gontrol perkemban|gannya. 

Dari pen|gama|tan dan wawancara secara lan|gsun|g yan|g dilakukan oleh 

penulis, menunjukkan bahwa dalam proses pemberian pelayanan penyuluh 

pertanian di liha|t dari tuga|s penyuluh pertanian yaitu melakukan penyuluhan yan|g 

terjun lan|gsun|g kelapan|gan, memberikan pelayanan yan|g baik  den|gan cara 

menin|gka|tkan kemampuan kelembagaan petani, membantu pelaku usaha 

pertanian untuk men|gemban|gkan jejarin|g dan kemitraan usaha. Selain itu 

serin|gnya Penyuluh Pertanian memberikan informa|si-informa|si baru tentan|g 

bantuan dari Pemerintah a|tau program-program baru yan|g di tetapkan oleh 

pemerintah serta pertan|ggun|g jawaban dari informa|si yan|g di sampaikan. 

Seperti yan|g dika|takan Ibu N selaku kepala BPP Kec. Tojo : 
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“Untuk kemampuan penyuluh disini saya ra|sa smua san|ga|t bagus 

karna setiap penyuluh selalu di bekali den|gan pen|getahuan a|tau 

informa|si terbaru men|genai pertanian sebelum mereka turun ke 

lapan|gan, dan untuk itu semua yan|g disampaikan ke petani selalu 

bisa di pertan|ggun|gjawabkan.” 

Hal yan|g sama disampaikan oleh salah sa|tu penyuluh lapan|g Ibu I : 

“Dalam hal ini ra|ta-ra|ta penyuluh itu sudah dapa|t pembekalan 

sebelum dia turun menyuluh itu sudah ada persiapan sebelumnya 

jadi mereka itu sudah siap dan kalau ma|salah 

mempertan|ggun|gjawabkan informa|si jela|s dia sudah 

bertan|ggun|gjawab karna meman|g informa|si yan|g didapa|t itu 

meman|g sudah akura|t karna bera|sal dari dina|s lan|gsun|g jadi itu 

lagi yag dibawa ke petani. Jadi semua disampaikan berda|sarkan 

kita punya a|ta|san, jadi kalau a|ta|san bilan|g begini jadi kita juga 

sampain begini, terus bia|sanya kalau ada informa|si yan|g dari 

media sosial itu kita belum bisa ini sampaikan secara lan|gsun|g, 

kita harus kaji dulu apakah itu benar a|tau tidak dia punya 

informa|si, jadi tidak sembaran|gan kita ka|sih informa|si yan|g pa|sti 

disesuaikan den|gan ke akura|tannya.”   

Wawancaran den|gan Ibu I dilakukan setelah selesainya kegia|tan 

pemekaran kelompok tani di Desa Tojo dan dari ha|sil pen|gama|tan penulis, 

kegia|tan pemekaran kelompok ini berjalan sesuai den|gan prosedur pelayanan. 

Dimana penyuluh yan|g bertuga|s disini memberikan pelayanan sesusai den|gan 

tuga|snya .  

hal ini didukun|g dari wawancara den |gan Bapak MS Ketua Desa Tojo men|ga|takan  

“Penyuluh selalu memberikan informa|si baru baik itu di sawah 

a|tau ke kantornya, bia|sa diberikan informa|si-infroma|si baru 

tentan|g bantuan a|tau program baru. Informa|si yan|g disampaikan di 

pertan|ggun|g jawabkanji dan dilaksanakan.” 

Dari pernya|taan Bapak MS di a|ta|s Informa|si yan|g diberikan oleh 

penyuluh pertanian sudah jela|s dan dapa|t dipertan|ggun|gjawabkan .Hal ini juga 
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didukun|g oleh pernya|taan Bapak AHA Ketua kelompok tani dari Desa Pancuma 

yan|g Men|ga|takan :  

“Caranya memberikan informa|si jela|s, bagus dan bertan|ggun|g 

jawab, karena terbukti selama ini alhamdulillah kita ra|sakan 

ha|silnya. Penyuluh memberikan arahan sama kita untuk melakukan 

kalau ada salah dan ha|silnya juga bagus di lapan|gan.” 

Pernya|taan petani dari Desa Pancuma tersebut di dukun|g oleh pernya|taan 

Penyuluh di Wilayah tersebut Ibu IN yan|g men|ga|takan : 

“Kalau informa|si itu meman|g kita sebagai penyuluh harus 

memberi tahukan kepada petani agar petani juga men|getahui 

informa|si-informa|si baru seperti halnya bantuan-bantuan dari 

pemerintah, informa|si baru tentan|g penan |ggulan|gan ma|salah-

ma|salah dilapan|gan. Informa|si- informa|si itu kita dapa|tkan dari 

kepala BPP a|tau pemberitahuan lan|gsun|g dari dina|s . Hal itu sudah 

tuga|s dari penyuluh memberikan pelayanan den|gan memberikan 

informa|si baru dan dipertan|ggun|g jawabkan. Saya disini sebagai 

PPL di berikan infroma|si baru, diberikan pen|getahuan baru dan 

kita juga sebagai PPL memiliki wilayah penyuluhan seperti saya di 

desa Pancuma. Kita bekerja seperti layaknya Pegawai Negeri Sipil 

tetapi yan|g memberdakan itu pada tin|gka|t Laporan dan tin|gka|t 

pen|ggajian.” 

Pernya|taan dari an|ggota kelompoktani Desa Pancuma dan penyuluh 

pertanian menega|skan bahwa dalam pemberian infroma|si baru baik itu informa|si 

bantuan a|tau program telah berjalan sesuai den|gan tuga|s dan fun|gsi penyuluh. 

Dari beberapa pernya|taan wawancara dia|ta|s dan pen|gama|tan penulis dapa|t 

dika|takan bahwa tidak ada ma|salah dalam proses pemberian layanan kepada 

an|ggota kelompoktani. An|ggota kelompoktani men|ga|takan, penyuluh dalam 

memberikan pelayanan berupa informa|si baru tidak ada kendala yan|g berarti 

proses tersebut sudah baik dan dapa|t dipahami oleh setiap an|ggota kelompok tani
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3. Responsivenees 

Responsivita|s (Responsiveness) adalah kesigapan a|tau daya tan|ggap setiap 

individu dalam membantu pelan|ggan dan memberikan pelayanan yan|g cepa|t dan 

tan|gap, yan|g meliputi kesigapan dalam melayani, kecepa|tan karyawan serta 

penan|ganan keluhan. 

Dari pen|gama|tan dan wawancara penulis secara lan|gsun|g, menunjukkan 

bahwa daya tan|ggap Penyuluh Pertanian BPP Kecama|tan Tojo dapa|t diliha|t dari 

cara merespon petani yan|g memiliki ma|salah a|tau keluhan dilapan|gan, cara 

menyelesaikan ma|salah a|tau keluhan tersebut.  

Hal ini dapa|t diliha|t dari ha|sil wawancara den|gan bapak SL petani dari 

kelompok tani Desa Banano men|ga|takan : 

“ untuk respon para penyuluh san|ga|t bagus karna bia|sa kita kalau 

ada keluhan mereka lan|gsun|g menan|ggapi, dan kalau sekaran|g 

penyuluh tidak hanya menun|ggu petani da|tan|g ke kantor tetapi 

para penyuluh da|tan|g lan|gsun|g ke lahan pertanian kami ” 

Berkaitan den|gan pernya|taan di a|ta|s penulis mewawancarai penyuluh 

yan|g bertuga|s di desa banano : 

Respon penyuluh dalam memberikan pelayanan kan ma|sin|g-ma|sin|g tiap 

desa ada penyuluhnya, jadi penyuluh itu siap mau dalam keadaan apapun harus 

segera merespon bia|sanya ada keluhan dari petani a|tau hal lain. Entah medan ke 

lahan petani itu bagaimana tetap harus siap. Karna kalau untuk fa|silita|s menyuluh 

banyak kuran |gnya tapi kalau fa|silita|s kalo misalnya kita mau ke lahan petani itu 

ada fa|silita|snya jadi kita selalu siap melayani petani.” 
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Dari beberapa ha|sil wawancara dapa|t dika|takan bahwa respon a|tau daya 

tan|ggap Penyuluh Pertanian sepenuhnya baik, karena ada penyuluh yan|g bertuga|s 

di wilayah yan|g telah ditetapkan berbaur den|gan para petani. 

4. Competence 

Kompetensi (Competence), merupakan kemampuan kerja setiap individu 

yan|g mencakup a|spek pen|getahuan, keterampilan dan sikap kerja yan|g sesuai 

den|gan standar yan|g ditetapkan salah sa|tunya den|gan pela|tihan-pela|tihan yan|g 

diberikan. Level kompetensi seseoran|g terdiri dari dua bagian, bagian  yan|g dapa|t 

diliha|t dan dikemban|gkan disebut permukaan (surface) seperti pen|getahuan dan 

keterampilan, bagian yan|g tidak dapa|t diliha|t dan sulit dikemban|gkan disebut 

sentral a|tau inti kepribadian (core personality) seperti sifa|t-sifa|t, motif, sikap dan 

nilai-nilai. Untuk menilai kinerja pelayanan penyuluh pertanian BPP Tayawa, hal 

yan|g diperha|tikan yaitu pen|getahuan, keterampian dan kemampuan penyuluh 

 pertanian.  

penyuluh pertanian memberikan penjela|san dan arahan kepada an|ggota 

kelompoktani men|genai ma|salah pemekaran kelompok tani. Penulis 

mewawancarai salah sa|tu an|ggota kelompoktani saa|t acara pemekaran 

kelompoktani tersebut, Bapak S an|ggota kelompok tani  Desa Tayawa 

men|ga|takan : 

“Penyuluh caranya menjela|skan san|ga|t luar bia|sa dan jela|s, karena 

kita di berikan arahan bagaimana caranya men|ga|ta|si ma|salah-

ma|salah pada padi, hama di padi, menjela|skan pera|turan seperti 

tadi itu a|turan pemekaran kelompoktani, penjela|sannya jela|s dan 

dimen|gerti.” 
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Hal ini didukun|g juga oleh pernya|taan Bapak S selaku Ketua kelompok 

tani Desa Korondoda men|ga|takan : 

“Penyuluh itu caranya menjela|skan tentan|g ma|salah pertanian 

bagus, bia|sa juga ada pela|tihan yan|g diberikan tapi sekaran|g sudah 

jaran|g ada pela|tihannya. Karna kami juga menun|ggu arahan dari 

dina|s.”  

 

Dari wawancara di a|ta|s, pen|getahuan penyuluh pertanian sudah diterapkan 

den|gan baik, cara penyampaian yan|g jela|s hanya saja kuran|gnya pemberian 

pela|tihan yan|g dilaksanakan oleh penyuluh pertanian untuk an|ggota 

kelompoktani. Seperti yan|g di ka|takan oleh ibu  N Kepala BPP Tayawa, 

men|ga|takan : 

”program pela|tihan meman|g unuk saa|t ini kuran|g karna kami juga 

kuran|g di fa|silita|si oleh dina|s terkait. Tetapi kalau hanya untuk 

penyuluh sendiri kami serin|g diberikan pela|tihan untuk dibawah ke 

lapan|gan.” 

 

Pernya|taan dia|ta|s hampir sama den|gan apa yan|g di kemukakan oleh sa|tu 

penyuluh pertanian, bapak H men|ga|takan : 

“Disini itu kita di berikan pela|tihan untuk nantinya menambah 

pen|getahuan, misalnya pela|tihan pemilihan benih a|tau 

pemggunaan pupuk setelah itu kita terapkan dilapan|gan 

diberitahukan ke petani.” 

Dalam menin|gka|tkan pen|getahuan, penyuluh diberikan pela|tihan baik itu 

tin|gka|t kecama|tan, kabupa|ten a|tau provinsi. Sehin|gga penyuluh pertanian juga 

memberikan pela|tihan-pela|tihan kepada an|ggota kelompoktani dan  menjela|skan

men|genai infroma|si baru yan|g di dapa|t dari pertemuan sebelumnya. Berikut foto 

pela|tihan penyuluh pertanian dan an|ggota kelompok tani : 
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5. Accsess 

Akses (accsess) merupakan kemudahan setiap individu untuk 

mendapa|tkan pelayanan, untuk men|ghubun|gi pegawai dan kedisiplinan pegawai 

dalam bentuk tin|gka|t kehadiran pegawai. Untuk men|gukur  pelayanan penyuluh 

pertanian di BPP kecama|tan Tojo banyak hal yan|g bisa kita perha|tikan pada 

indika|tor akses, seperti kemudahan men|ghubun|gi penyuluh. Dari pen|gama|tan dan 

wawancara secara lan|gsun|g yan|g dilakukan oleh penulis, kemudahan petani 

dalam men|ghubun|gi penyuluh baik itu di jam kerja maupun di luar jam kerja 

dapa|t diliha|t dari pernya|taan Bapak PTR an|ggota kelompoktani dari Desa 

Sandada men|ga|takan : 

“Bisa hubun|gi penyuluh den|gan mudah, kan tin|ggal ada hp untuk 

hubun|gi kalau ada keluhan a|tau ma|salah-ma|salah yan|g terjadi di 

lapan|gan, dan setiap hari juga ada meman|g petani da|tan|g kontrol.” 

Penya|taan an|ggota kelompoktani dia|ta|s men|genai kemudahah untuk 

men|ghubun|gi penyuluh dapa|t melalui komunika|si via telefon yan|g terkait. Hal ini 

di benarkan oleh Ibu N Kepala BPP Tayawa men|ga|takan : 
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“Akses untuk petani men|ghubun|gi penyuluh itu mudah, bisa lan|gsun|g 

menelefon. Jadi bisa dika|takan bahwa kerja penyuluh bisa kapan saja 

kalau ada yan|g membutuhkan.” 

Tidak hanya itu Pelayanan Penyuluh Pertanian BPP kecama|tan Tojo 

diliha|t dari kedisiplinan pegawai yan|g dimana kedisiplinan merupakan sikap 

mental yan|g tecermin dalam perbua|tan tin|gkah laku peroran|gan, kelompok a|tau 

ma|syaraka|t berupa kepa|tuhan a|tau ketaa|tan terhadap pera|turan, ketentuan, etika, 

norma dan kaidah yan|g berlaku. Disiplin kerja adalah sikap kejiwaan seseoran|g 

a|tau kelompok yan|g senantia|sa berkehendak untuk men|gikuti a|tau mema|tuhi 

segala pera|turan yan|g telah ditentukan. Kedisiplinan dapa|t dilakukan den|gan 

la|tihan antara lain den|gan bekerja men|ghargai waktu dan biaya akan memberikan 

pen|garuh yan|g positif terhadap produktivita|s kerja pegawai. 

Dari ha|sil wawancara dan pen|gama|tan dapa|t dika|takan bahwa tidak ada 

ma|salah dalam akses an|ggota kelompoktani apabila memilki keperluan baik itu di 

jam kerja penyuluh maupun diluar jam kerja, penyuluh memberikan kelon|ggaran 

bagi petani (ma|syaraka|t) untuk men|ghubun|gi a|tau menda|tan|gi kediaman 

penyuluh ma|sin|g-ma|sin|g.  

4.4 PEMBAHASAN 

Kinerja pelayanan  publik merupakan salah sa|tu syara|t dalam terciptanya 

pemerintahan yan|g baik, yan|g salah  sa|tunya den|gan pemenuhan 

kebutuhan  pan|gan untuk memberdayagunakan penyuluh. Dalam 

men|gukur kinerja pelayanan penyuluh pertanian di BPP Tojo 
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men|ggunakan instrumen kinerja pelayanan publik yan|g dikemban|gkan 

oleh Zeithaml, Para|suraman dan Berry, yaitu : 

a. Ketampakan fisik (Tan|gible) : Menurut Para|suraman, 2001:32), 

pen|gertian ketampakan fisik dapa|t terliha|t a|tau diguakan oleh 

pegawai sesuai den|gan kegunaan dan pemanfaa|tannya yan|g dapa|t 

dira|sakan  membantu  pelayanan yan|g ditrima oleh oran|g yan|g 

menin|ginkan pelayanan, sehin|gga pua|s a|ta|s pelayanan yan|g 

dira|sakan.  Dari informa|si yan|g didapa|t oleh penulis dari indika|tor 

ketampakan fisik (Tan|gibel  penyuluh pertanian sudah cukup baik 

dan memua|skan an|ggota kelompoktani. Diliha|t kepua|san seluruh 

kelompok tani menenai pelayanan ja|sa yan|g diberikan. dari 

Indika|tor tersebut merupakan pelayanan yan|g didapa|tkan oleh 

an|ggota kelompoktani dari pemerintah dan penyuluh pertanian. 

b. Reliabilita|s (Reliability) : Menurut Para|suraman, 2001:48 inti 

pelayanan kehandalan adalah setiap pegawai memiliki kemampuan 

yan|g handal, men|getahui men|genal seluk beluk  prosedur kerja, 

mekanisme kerja, memperbaiki berbagai kekuran|gan a|tau 

penyimpan|gan yan|g tidak sesuai den|gan prosedur kerja dan 

mampu menunjukan, men|garahkan dan memberikan arahan yan|g 

tepa|t kepada setiap bentuk pelayanan yan|g belum dimen|gerti oleh 

ma|syaraka|t. Sehin|gga memberikan  dampak positif pada pelayanan  

itu . Pada indika|tor ini  dari informa|si yan|g didapa|tkan  penyuluh 

pertanian memberikan pelayanan yan|g handal dalam  memberikan 
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informa|si- informa|si baru dan dapa|t dipertan|ggun|gjawabkan dan 

dilaksakanan apabila informa|si tersebut berupa tuga|s a|tau program 

dari pemerintah.  

c. Responsivita|s (Responsiveness) :Menurut  Para|suraman, 2001:52.  

Setiap pegawai dalam memberikan bentuk-bentuk pelayanan, 

men|gutamakan a|spek pelayanan yan|g san|ga|t mempen|garuhi 

perilaku oran|g yan|g mendapa|t pelayanan, sehin|gga diperlukan 

kemampuan daya tan|ggap dari pegawai untuk melayani 

ma|syaraka|t sesuai den|gan tin|gka|t penyerapan, pen|gertian, 

ketidaksesuaian a|ta|s berbagai hal bentuk pelayanan yan|g tidak 

diketahuinya. Hal ini memerlukan adanya penjela|san yan|g 

bijaksana, mendetail, membina, men|garahkan dan membujuk agar 

menyikapi segala bentuk-bentuk prosedur dan mekanisme kerja 

yan|g berlaku dalam sua|tu organisa|si, sehin|gga bentuk pelayanan 

mendapa|t respon positif . dalam hal ini dari informa|si yan|g 

didapa|tkan penyuluh pertanian dalam  memberikan pelayanan 

apabila ada an|ggota kelompok tani in|gin berkonsulta|si a|tau dalam  

men|ga|ta|si ma|salah dilapan|gan serta kecakapan penyuluh dalam 

melakukan pendeka|tan kepada an|ggota kelompoktani.  Dalam hal 

ini daya tan|ggap, kesigapan dan  respon penyuluh  dian|ggap ma|sih 

kuran|g baik dikarenakan pada salah sa|tu Desa. Berda|sarkan ha|sil 

wawancara yan|g dilakukan kepada nara|sumber dan observa|si di 

lapan|gan, penyuluh pertanian yan|g bertuga|s di desa tersebut tidak 
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memiliki kecakapan yan|g baik, tidak terlalu aktif dalam proses 

pendeka|tan  kesetiap an|ggota kelompoktani. Tidak terjalinnya 

keakraban antara penyuluh dan an|ggota kelompoktani sehin|gga 

terkadan|g terjadi diskomunika|si antara penyuluh dan petani. 

Penyuluh pertanian seharusnya memahami tentan|g daya tan|ggap 

yan|g baik dalam memberikan pelayanan kepada ma|syaraka|t, 

melakukan pendeka|tan secara aktif  kepada an|ggota kelompoktani.  

d. Kompetensi (Competence) : Menurut Sura|t Keputusan Mendikna|s 

nomor 045/U/2002 Kompetensi adalah seperan|gka|t tindakan 

cerda|s, penuh tan|ggun|gjawab yan|g dimiliki seseoran|g sebagai 

syara|t untuk dian |ggap mampu oleh ma|syaraka|t dalam 

melaksanakan tuga|s-tuga|s di bidan|g pekerjaan tertentu. Pada 

indika|tor ini kemampuan, pen|getahuan dan keterampilan penyuluh 

pertanian dika|takan baik. Hal ini dibenarkan dari wawancara dan 

observa|si penulis dilapan|gan yan|g menunjukkan bahwa 

pen|getahuan penyuluh dalam  memberikan penjela|san men|genai 

pertanian baik itu program pemerintah a|tau pera|turan pemerintah, 

keterampilan dan kemampuan penyuluh men|gelola media tidak 

pakai. Pela|tihan-pela|tihan juga diberikan yan|g tidak lain untuk 

menin|gka|tkan dan menambah wawa|san untuk penyuluh pertanian 

dan an|ggota kelompoktani. 

e. Akses (Accsess) : Akses adalah kegia|tan melakukan interaksi 

den|gan Sistem Elektronik yan|g berdiri sendiri a|tau dalam jarin|gan. 
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Hal ini juga menyan|gkut tentan|g kemudahan an|ggota  kelompok 

tani untuk men|ghubun|gi penyuluh pertanian apabila memiliki 

keperluan. Pada indika|tor ini kemudahan an|ggota kelompoktani 

apabila memiliki keperluan kepada penyuluh pertanian dapa|t 

dika|takan baik karena penyuluh pertanian memberikan kesempa|tan 

an|ggota kelompoktani untuk men|ghubun|gi telfon seluler . 

Upaya yan|g dilakukan untuk menin|gka|tkan kinerja pegawai 

 Dalam upaya untuk menin|gka|tkan kinerja penyuluh maka beberapa hal 

yan|g dilakukan agar seluruh penyuluh dapa|t melaksanakan tuga|snya den|gan 

baik : 

a. menin|gka|tkan Sumber Daya Manusia para penyuluh 

 seperti yan|g telah dijela|skan Seperti yan|g telah dijela|skan pada bab ter-

dahulu bahwa kinerja pegawai merupakan faktor yan|g san|ga|t berpen|garuh 

terhadap kelancaran seluruh kegia|tan administra|si dalam sebuah organisa|si. 

Untuk dapa|t melaksanakan seluruh ran|gkaian tuga|s yan|g diembankan kepada 

seluruh pegawai, maka sumber daya yan|g dimiliki oleh setiap individu pega-

wai pun menjadi sesua|tu yan|g perlu mendapa|tkan perha|tian dari pimpinan. 

Untuk dapa|t men|ga|ta|si hal tersbut maka kepala BPP Kecama|tan Tojo selalu 

berusaha untuk memotiva|si para pegawai untuk menin|gka|tkan ilmu mereka 

sehin|gga SDM mereka pun dapa|t diperhitun|gkan den|gan jalan memberikan 

kesempa|tan kepada mereka untuk melanjutkan studi mereka ke jenjan|g S1 

bagi mereka yan|g hanya lulusan SLTA. Tidak hanya itu, telah ada juga be-



 
 
 
 

 

70 
 

berapa pegawai yan|g sedan|g melanjutkan studi mereka pada jenjan|g S2. Hal 

ini membuktikan bahwa kepala BPP Kecama|tan Tojo selalu berupaya untuk 

memberikan kesempa|tan kepada para pegawainya agar mendapa|tkan pendidi-

kan yan|g layak demi menin|gka|tkan SDM mereka sehin|gga tercapai nya kiner-

ja yan|g baik bagi para pegawai. 

 b. Menin|gka|tkan Sarana dan Pra|sarana Kantor  

Upaya lain yan|g dilakukan oleh kepala BPP Kecama|tan Tojo untuk 

menin|gka|tkan kinerja pegawainya yaitu den|gan berusaha untuk menin|gka|tkan 

kelen|gkapan sarana dan pra|sarana yan|g ada di kantor BPP Kecama|tan Tojo 

terlebih lagi saa|t ini mereka baru saja menempa|ti kantor baru untuk itu dapa|t 

dia|sumsikan bahwa mereka ma|sih memerlukan san|ga|t banyak sarana 

pra|sarana yan|g perlu dilen|gkapi. Sarana utama yan|g menjadi fokus dan san|ga|t 

menjadi perha|tiannya adalah memiliki wifi, menurutnya sarana ini san|ga|t pen-

tin|g karena kebanyakan sistem dan informa|si yan|g dibutuhkan adalah dalam 

bentuk online. Dan tentu saja sarana lain yan|g san|ga|t pentin|g adalah 

pen|gadaan komputer/laptop demi kelancaran kerja 150 pegawai serta sarana 

pra|sarana lain yan|g dibutuhkan dan salin|g mendukun|g.  

c. Penambahan Buku – buku Referensi 

 Upaya selanjutnya yan|g dilakukan oleh kepala BPP Kecama|tan Tojo da-

lam menin|gka|tkan kinerja pegawainya yaitu den|gan menyediakan referensi 

a|tau buku – buku yan|g berhubun|gan den|gan setiap lin|gkup kerja yan|g menj 

adi tan|ggun|g jawab dari ma|sin|g – ma|sin|g pegawai. Dari referensi buku – bu-
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ku tersebut diharapkan para pegawai dapa|t men|gemban|gkan pen|getahuan 

mereka yan|g terkait den|gan tuga|s pokok dan fun|gsi mereka. Keseluruhan dari 

refernsi tersebut ditempa|tkan di dalam sebuah ruan|gan khusus yan|g lebih 

dikenal den|gan perpustakaan 

4.5 TEMUAN PENELITIAN 

Dari proses pen|gama|tan dan wawancara, penulis mendapa|tkan 

temuan baru di lapan|gan, untuk membantu petani dalam men|gelola 

tanamam. Hal ini di dukun|g oleh pernya|taan yan|g diperoleh penuli dari 

Bapak M an|ggota kelompo tani Desa Tayawa men|ga|takan : 

“Menurut saya kita disini kekuran|gan penyuluh. Seharusnya 

penyuluh yan|g disediakan disetiap desa/kelurahan melebihi dari 

sa|tu supaya mampu memantau keadaan dilapan|gan maupun 

dikelompok tani.” 

Dari pernya|taan tersebut, dapa|t dika|takan bahwa meman|g penyuluh 

pertanian perlu perbanyak. Pernya|taan lainnya di Un|gkapkan oleh Penyuluh 

Pertanian Ibu SP, Men|ga|takan : 

“Penyuluh sekaran|g ini yan|g pegawai-pegawai muda tidak seperti 

penyuluh dulu, kita dulu dituntut untuk terjun kelapan|gan, bersosialisa|si 

den|gan baik di lapan|gan, harus men|getahui keadaan sawah, padi dan 

cuacapun harus diketahui.” 

Sedan|gkan dari wawancara dia|ta|s, adanya perbedaan antara kinerja 

penyuluh yan|g sudah berpen|galaman den|gan penyuluh muda dalam hal 

kemampuan terjun|g lan|gsun|g kelapan|gan, menjela|skan dan  men|gama|ti keadaan 

lin|gkun|gan di lapan|gan penyuluh pertananian Bapak R, men|ga|takan : 
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“Jumlah petani di Kecama|tan Tojo ini san|ga|t banyak, tidak mun|gkin  1 

penyuluh bisa memegan|g 1 wilayah” 

Adapun temuan lain  

yan|g penulis dapa|tkan dilapan|gan, dari ha|sil wawancara  

Ada empa|t kualifika|si yan|g harus dimiliki setiap penyuluh pertanian untuk 

menin|gka|tkan kinerjanya, yaitu : 

1. Kemampuan untuk berkomunika|si yaitu kemampuan dan keterampilan 

penyuluh untuk berempa|ti dan berinteraksi den|gan ma|syaraka|t 

sa|sarannya. 

2. Sikap penyuluh antara lain sikap men|ghaya|ti dan ban|gga terhadap 

profesinya, sikap bahwa inova|si yan|g disampaikan benar-benar 

merupakan kebutuhan nya|ta sa|sarannya, dan sikap menyukai dan 

mencintai sa|sarannya dalam artian selalu siap memberi bantuan dan

3. Kemampuan pen|getahuan penyuluh, yan|g terdiri dari isi, fun|gsi, 

manfaa|t serta nilai-nilai yan|g terkandun|g dalam inova|si yan|g 

disampaikan, la|tar belakan|g keadaan sa|saran. 

4. Karakteristik sosial budaya penyuluh. 

Selain itu an|ggota kelompoktani harus terbuka dalam artian jujur apabila telah 

mendapa|tkan bantuan yan|g cukup dan aktif di kelompot tani agar penyuluh 

mampu men|genal setiap an|ggota kelompok tani. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berda|sarkan ha|sil penelitian penulis pada bab sebelumnya sebagai ha|sil 

penelitian, maka dapa|t disimpulkan bahwa Kinerja Pelayanan Penyuluh Pertanian 

di Balai Penyuluh Pertanian, Kecama|tan Tojo Kabupa|ten Tojo Una-una belum 

sepenuhnya baik dalam memberikan pelayanan. Hal ini di liha|t dari indika|tor 

responsivita|s yan|g di mana Penyuluh Pertanian di salah sa|tu Desa tidak terlalu 

aktif dan cakap dalam pendeka|tan terhadap an|ggota kelompok tani. Hal ini 

benarkan dari wawancara kelompok tani di salah sa|tu wilayah yan|g men|gakui 

bahwa penyuluh yan|g bertuga|s tidak memiliki kontribusi yan|g baik terhadap 

kelompok tani. Selain dari indika|tior tersebut kinerja pelayanan penyuluh sudah 

memua|skan bagi kelompok tani 

Pelayanan di terapkan penyuluh pertanian meman|g harus mampu untuk 

berkomunika|si dan berinteraksi yan|g baik den|gan para kelompok tani agar terjalin 

kerja sama yan|g baik.  

5.2 Saran 

Dari ha|sil penelitian dan kesimpulan yan|g ada, beberapa saran yan|g 

direkomenda|sikan untuk penyempurnaan Kinerja Pelayanan Penyuluh Pertanian 

Kecama|tan Tojo Kabupa|ten Tojo Una-una
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a. Menin|gka|tkan pen|gawa|san dari dina|s Pemerintah, Kecama|tan 

Tojo Kabupa|ten Tojo Una-una agar penyuluh dapa|t bekerja lebih 

disiplin lagi. 

b. Menin|gka|tkan sosialisa|si/pendeka|tan agar terciptanya kerja sama 

yan|g baik antara penyuluh dan an|ggota setiap kelompok tani. 

c. Memberikan pela|tihan-pela|tihan bagi penyuluh muda a|taupun 

yan|g usia lanjut untuk lebih bersosialisa|si dilapan|gan dan untuk 

manambah keterampilan maupun pen|getahuan 

d. Pemerintah harus memperbaiki penetapan penyuluh, seperti halnya 

penetapan Penyuluh Pertanian di wiliayah yan|g meman|g memiliki 

potensial pertanian dan Penyuluh Perikanan di wilayah yan|g 

memiliki potensial perairan, agar kinerja pelayanan Penyuluh lebih 

optimal sesuai den|gan bidan|gnya. 

e. Menambah dan Menetapkannya sta|tus Tenaga Harian Lepa|s 

(THL), agar di Kecama|tan Tojo produksi swa|sembada pan|gan 

lebih menin|gka|t lagi dan tidak kekuran|gan tenaga Penyuluh 

Pertanian. 
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian 

KINERJA PENYULUH PERTANIAN DI BALAI PENYULUH 

PERTANIAN, KECAMATAN TOJO KABUPATEN TOJO UNA-UNA 

 

 

 

 

 

 

 

No Rumusan Ma|salah Fokus Penilitian  Indika|tor 

1. Bagaimana Pelaksanaan Pelayanan 

Penyuluh Dalam pemekaran 

kelompok tani 

 

Pelayanan  Tan|gible  

 Reability 

 Responsiveness 

 Competence 

 access 

2. Apa saja upaya untuk 

menin|gka|tkan kinerja penyuluh 

 

Faktor Internal Sarana dan 

pra|sarana  
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Lampiran 2 Daftar Informan 

Judul Penelitian : 

No Jaba|tan dan Asal Informan Nama Informan 

1. 

Kepala Balai Penyuluh Pertanian Kecama|tan 

Tojo 

Wirnanin|gsih, S.TP., M.P 

2. 
Penyuluh Pertanian 

Asma T. Kalan|gu 

Herlina Pandi 

Imelda Ramlan SPt 

Afriani Kumora 

Solikin 

Nadra I Yaya 

Ikke Nurhayanti K, SP 

3 
Ma|syaraka|t 

Suharto 

Rosma 

Ka|smun 

 

4 
Kelompok tani 

Allu 

Haryanto 

Muhammad sofyan 

Ahmad husain .A 

Sulaeman 

Sudi 



 
 
 
 

 

79 
 

Sandi 

Putra 

 

    

 

Lampiran 3 Pedoman Wawancara 

 

 

 

 

No Indika|tor Daftar Pertanyaan 

1 Tan|gible  Apakah fa|silita|s opera|sioanal sesuai den|gan 
kebutuhan dalam pelaksanaan tuga|s ? 
 

2 Reliability  Sejauhmana informa|si yan|g diberikan 
kepada kelompok tani apakah tepa|t dan 
dapa|t dipertan|ggun|gjawabkan ? 

3 Responsiveness  Bagaimana respon penyuluh jika ada klien 
yan|g komplain ? 

 Apakah penyuluh memberi penyelesaian 
secara tepa|t ? 

4 Competence  Apakah penyuluh cukup tan|ggap dalam 
melayani klien ? 

 Bagaimana sikap penyuluh dalam 
memberikan pelayanan kepana klien ? 
 

5 Accsess  Bagaimana klien mendapa|tkan informa|si ? 

 Apakah klien murah dan mudah 
men|ghubun|gi petuga|s untuk mendapa|tkan 
pelayanan ? 
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LAMPIRAN 4 

Sura|t Keteran|gan Penelitian 
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LAMPIRAN 5 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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